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ABSTRAK 

Nama  :  Mariani Sitohang 

Nim  :  18 202 00012 

Jurusan :  Tadris/Pendidikan Matematika 

Judul          : Pengaruh Mpendekatan pembelajaran inkuiri terhadap hasil 

belajar siswa kelas VII pokok bahasan pecahan di smp negeri 

3 badiri kabupaten tapanuli tengah 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan siswa dalam menjawab soal-

soal yang diberikan oleh guru pada pokok bahasan pecahan. Siswa tidak memiliki 

konsep dasar pecahan  yang memadai serta pemahaman siswa terhadap pokok 

bahasan tersebut sangatlah kurang. Selama ini siswa hanya mengikuti contoh-

contoh yang diberikan oleh gurunya. Guru harus menciptakan pembelajaran yang 

aktif dan menyenangkan dengan menggunakan model pembelajaran  yang 

bervariasi yaitu salah satunya adalah pendekatan pembelajaran inkuiri. Model 

pembelajaran inkuiri ini dapat melatih siswa secara individu maupun kelompok 

dengan cara berdiskusi, semua siswa berperan aktif dan membuat siswa semangat 

dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri ini 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada pengaruh yang 

signifikan pendekatan pembelajaran inkurir terhadap hasil belajar siswa kelas VII  

pokok bahasan pecahan di SMP Negeri 3 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah. dari 

rumusan masalah tersebut yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran penggunaan pendekatan pembelajaran inkuiri terhadap hasil 

belajar siswa pokok bahasan kelas VII SMP Negeri 3 Badiri Kabupaten Tapanuli 

Tengah. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis eksperimen. dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Panyabungan Utara yang berjumlah 95 siswa, dengan jumlah sampel 25 siswa di 

kelas eksperimen dan 25 siswa di kelas kontrol. Instrument pengumpulan data yang 

digunakan peneliti yaitu tes. Tes terdiri dari dua macam yaitu tes sebelum diberi 

perlakuan(pre-test) dan tes sesudah diberi perlakuan (pos-test). Analisis data yang 

digunakan adalah uji-t. 

Hasil uji persyaratan analisis data diperoleh kelas sampel peneliti 

berdistribusi normal yang kemudian dilanjutkan dengan perhitungan tes rata-rata 

untuk membuktikan hipotesis penelitian. Hasil uji-t diperoleh thitung (3,407) > ttabel  

(2,008 ) maka maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya dapat disimpulkan bahwa 

bahwa terdapat signifikan pendekatan pembelajaran inkurir terhadap hasil belajar 

siswa kelas VII  pokok bahasan pecahan di SMP Negeri 3 Badiri Kabupaten 

Tapanuli Tengah.  

 

Kata Kunci :  Pendekatan Pembelajaran Inkuiri, Hasil Belajar Siswa, 

Pecahan 

 

 

 



 
 

ii 
 

ABSTRACT 

Name   : Mariani Sitohang 

Number  : 18 202 00012 

Department  : Tadris/Mathematics Education 

Title                : The Influence of the Inquiry Learning Approach on the Learning 

Outcomes of Class VII Students on the subject of Fractions at 

SMP Negeri 3 Badiri, Central Tapanuli Regency 

 

 This research is motivated by the difficulties of students in answering the 

questions given by the teacher on the subject of fractions. Students do not have 

adequate basic concepts of fractions and students' understanding of the subject is 

very lacking. So far, students only follow the examples given by the teacher. 

Teachers must create active and fun learning by using a variety of learning models, 

one of which is the inquiry learning approach. This inquiry learning model can train 

students individually and in groups by discussing, all students play an active role 

and make students enthusiastic in the learning process. By using this inquiry 

learning model, it is expected to improve students' cognitive abilities. 

The formulation of the problem in this study is whether there is a significant 

effect of the inquiry learning approach on the learning outcomes of class VII 

students on the subject of fractions at SMP Negeri 3 Badiri, Central Tapanuli 

Regency. From the formulation of the problem, the aim of this research is to find 

out the description of the use of the inquiry learning approach to the student learning 

outcomes of class VII SMP Negeri 3 Badiri, Central Tapanuli Regency. 

 This research is an experimental type of quantitative research. In this study, 

the population was all seventh grade students of SMP Negeri 1 Panyabungan Utara, 

totaling 95 students, with a sample of 25 students in the experimental class and 25 

students in the control class. The data collection instrument used by the researcher 

is the test. The test consists of two kinds, namely the test before being treated (pre-

test) and the test after being given treatment (post-test). Data analysis used is t-test. 

The results of the data analysis requirements test obtained that the sample 

class of researchers was normally distributed, which was then continued with the 

calculation of the average test to prove the research hypothesis. The results of the 

t-test obtained tcount (3,407) > ttable (2,008) then Ha is accepted and H0 is rejected. 

This means that it can be concluded that there is a significant inquiry learning 

approach to the learning outcomes of class VII students on the subject of fractions 

at SMP Negeri 3 Badiri, Central Tapanuli Regency. 

 

Keywords: Inquiry Learning Approach, Student Learning Outcomes, 

Fractions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah upaya menuntut anak sejak lahir untuk mencapai 

kedewasaan jasmani dan rohani, dalam interaksi alam beserta lingkungannya. 

pendidikan juga merupakan suatu aktifitas yang memiliki maksud atau tujuan 

tertentu yang diarahkan untukmengembangkan potensi yang dimiliki manusia 

baik secara manusia ataupun sebagai masyakat dengan sepenuh nya. 

 Dalam undang – undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional dijelaskan bahwan yang disebut dengan pendidikan adalah “tenaga 

pendidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 

widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 

khususnya, sera berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan “( Bab 1 

pasal 1 ayat 6).1 

Pendidikan adalah proses pemanusian manusia seutuhnya yang lebih 

melembaga dalam konteks budaya. Dalam konteks ini, pendidikaadalah yang 

melahirka subyek sosial yang memiliki mendat memimpin dan mengelola 

sumber  daya alam semesta menjadi manfaat bagi kemanusiaan.2  

 Mengingat pentingnya pendidikan, maka diperlukan upaya yang serius , 

sistematis, melembaga, dan berkrlanjutan dari seluruh pihak dari seluruh pihak 

 
1Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Peraturan Perundang-

Undangan Tentang Pendidikan  (Jakarta : 2006), hlm. 5. 
2Lelya Hilda, Pembelajaran Berbasisi Siantifik Dan Multicultural Dalam Menghadapi Era 

Manusia Asean (MEA), “Artike”l,hlm.8. 
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sebagai upaya mempersiapakan anak bangsa menuju kehidupan bangsayang 

lebih sejartera, maju, dan beradap. Kegiatan belajar dan mengajar adalah tema 

sentral yang menjadi inti pelaksanaan pendidikan, karena kegiatan ii merupakan 

aktivitas riil yang didalamnyaterjadi interaksi antara pendidikan dan anak didik. 

Banyak ahli pendidikan islam yang telah memberikan perhatian serius dalam 

mengkaji aktivitas belajar mengajar. 

 Belajar sangat penting bagi umat manusia hampir setiap manusia tidak 

lepas dari aktivitas belajar setiap harinya. Keunggulan suatu umat manusia atau 

bangsa juga tergantung pada seberapa banyak mereka menggunakan rasio yang 

merupakan anugerah tuhan untuk belajar dan memahami ayat-ayat Allah SWT 

hingga Al-Quran mengangkat derajat orang yang berilmu sederajat yang luhur. 

 Pembelajaran ialah proses dua arah, dimana mengajar dilakukan oleh 

pihak guru sebagai pendidik, sedangkan pelajar dilakukan oleh peserta didik 

atau murid. Seorang guru membelajarkan siswa dengan menggunakan asas 

pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan 

pendidikan. Istilah pembelajaran lebih popular dan lebih tepat ketimbang proses 

belajar mengajar yang tekanannya pada motivasi peserta didik untuk aktif agar 

mereka dapat menemukan sendiri cara belajar yang tepat baginya (learn how to 

learn). Kalau secara filosofi dalam proses pembelajaran dinyatakan berilah 

pancing dan ajari cara memancing jangan berikan kepada mereka ikan yang 

telah siap dimakan. Maka disini akhirnya para peserta didik harus mampu 

mencari dan membangun sendiri pengetahuannya.3 

 
3Asep Hermawan, “Konsep Belajar dan Mengajar Menurut Al-Ghazali”,  Jurnal Qthruna, 

Volume1, No.1, Januari 2014, hlm. 88-89. 
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  Pembelajaran adalah suatu proses yaitu proses mengatur mengorganisasi 

lingkungan yang ada disekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan 

mendorong peserta didik melakukan proses belajar. Pembelajaran juga dapat 

dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta 

didik dalam melakukan proses belajar. Proses pembelajaran ditandai dengan 

adanya interaksi edukasi yang terjadi, yaituinteraksi yang sabar akan tujuan. 

Interaksi ini berakar dari pihak pendidik (guru) dan kegiatan belajar secara 

pedagogis pada diri peserta didik, berproses secara sistematis melalui tahap 

rancangan, pelaksanaa, dan evaluasi. Pembelajaran tidak terjadi seketika 

melainkan berproses melalui tahap-tahap tertentu.4 

 Belajar adalah menuntut adanya konsentrasi dalam bentuk perhatian 

penuh terhadap apa yang dipelajari tanpa perhatian maka tidak akan ada 

kegiatan belajar. Anak akan memberikan perhatian, ketika mata 

pembelajarannya sesuai dengan kebutuhannya. Apabila mata pelajaran itu 

sesuai dengan sesuatu yang dibutuhkan diperlukan untuk belajar lebih lanjut, 

atau dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, akan membangkitkan motivasi 

untuk mempelajarinya. Jika siswa tidak mempunyai perhatian alami ia perlu 

dibangkitkan perhatiannya. 

 Dalam konteks belajar, ada guru yang mengajarkan ilmu ada murid yang 

diberi ilmu serta waktu yang dibutuhkan dalam belajar, sehingga berkembang 

dalam sistem pembelajaran (adanya interaksi belajar mengajar antara guru dan 

murid). Dalam interaksi tersebut guru memgang peran kunci bagi 

 
4Apridepane,dkk, “Belajar dan Pembelajaran”, Jurnal kajian Ilmu-Ilmu keislaman, Volume 

III, No. 2 , Desember 2017, hlm. 337-338. 
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berlangsungnya kegiatan pendidikan tanpa kelas, gedung, peralatan dan 

sebagainya proses pendidikan masih dapat berjalan walaupun dalam keadaan 

darurat,  tetapi tanpa guru proses pendidikan hampir tidak mungkin berjalan. 

 Matematika secara umum didefenisikan sebagai bidang ilmu yang 

mempelajari pola dari struktur, perubahan dan ruang. Maka secara informal 

dapat disebut sebagai ilmu bilangan dan angka. Dalam pandangan formalis, 

matematika adalah penelaahan struktur abstrak yang didefenisikan secara 

aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan notasi. Adapun pandangan 

lain bahwa matematika adalah ilmu dasar yang mendasari ilmu pengetahuan 

lain. 

Hasil observasi pendahuluan pada proses pembelajaran berlangsung. 

Soal yang diberikan guru terkait tentang pecahan yaitu, dengan menanya 

tentang unsur-unsur pecahan dan melakukan manipulasi matematika sampai 

dengan ditariknya kesimpulan atau hasil dari perhitungan. Akan tetapi, masalah 

siswa dilapangan ialah mengaitkan rumus tersebut ke dalam soal yang berubah-

ubah belum bisa dilakukan peserta didik. Jadi, siswa diam dan mengarang 

pikirannya saja dalam menjawab soal atau membuat rumus yang tidak ada 

kaitannya dengan soal dan selalu memberi jawaban yang salah terhadap soal 

yang diberikan guru. Maka dari itu, kegiatan mengulang atau mengaitkan 

dengan rumus yang sebelumnya sudah ditemukan sangat perlu dikaitkan 

dengan rumus baru untuk menjawab persoalan yang baru juga. Fakta 

dilapangan tersebut bisa juga disebabkan karena faktor guru, teman, dan 

ketartarikan siswa terhadap pelajaran matematika.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika SMP 

Negeri 3 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah, yakni ibu Ive Windayana, 

menyebutkan bahwa peserta didik lebih banyak diam, mendengar, 

mencatat, dan menerima apa yang disampaikan oleh guru dan siswa 

cendrung malu dalam bertanya apa lagi mengenai soal pecahan dan 

melihat contoh yang dibuku saja dan mungkin kurang memahami 

darimana datangnya rumus tersebut jadilah siswa menemukan 

pembelajaran yang tidak bermakna. Guru juga masih tetap 

melaksanakan pembelajaran secara konvensional atau pembelajaran 

biasa, dan mencatat diakibatkan karena masa pandemi oleh sebab itu, 

sekolah juga baru bisa dibuka pada saat ini sebelumnya pembelajaran 

yang dilakukan kurang efektif dan kurangnya kerjasama antara sekolah 

dan guru dalam membuat model pembelajaran baru. Kemampuan 

peserta didik dilapangan juga masih sangat terkendala dalam hal konsep 

pendekatan inkuiri yaitu mengikuti langkah-langkah dalam konsep 

pendekatan inkuiri tidak mengerti bahkan darimana proses 

penyelesaian matematika menggunakan penemuaan dan dalam 

menjawab soal matematika, siswa tidak mengerti dalam alur atau tahap 

penyelesaian soal ini mungkin diakibatkan kurangnya siswa dalam 

mengajukan pertanyaan kepada guru dan kurangnya mengerjakan 

latihan soal yang menggunakan pendekatan inkuiri.5  

 

Saat peneliti mengajak salah satu dari siswa untuk saya tanyakan salah 

satu soal tentang pendekatan inkuiri siswa canggung, diam, malu-malu 

memberikan jawaban, bisa jadi siswa tersebut tidak mengerti soal tersebut, dan 

kurang memahami konsep dasar matematika terutama dalam pekalian biasa. 

Peneliti melihat hasil dokumentasi nilai peserta didik dalam ulangan 

harian masih sangat jauh dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Hasil 

tersebut merupakan cerminan dari kurang aktifnya dalam mengembangkan 

model pembelajaran. Akibatnya proses bernalar tidak dapat dirangsang 

sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh yang 

diberikan oleh guru.  

 
5Ive Handayani, Guru Matematika Kelas VII, Wawancara, di SMP N 3 Badiri, 10 

November 2021, Pukul 10.00 WIB. 
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 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas, peneliti melihat 

bahwa hasil belajar tersebut perlu diingat, untuk meningkatkan, untuk 

meningkatkan hasil belajar guru mempersiapakan peserta didik disituasi untuk 

melakukan ekserimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi, 

melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaa, dan jawaban yang lain. 

Membandingkan apa yang ditemukannya dengan peserta didik  yang lain. jadi 

siswa berperan secara aktif dalam kegiatan proses belajar mengajar maka siswa 

akan tertarik untuk belajar dan secara tidak langsung mereka akan menyenangi 

pelajaran itu, dan akan mudah untuk memahami materi yang diajarkan oleh 

guru 

 Mengingat pentingnya pendidikan dan menanggapi masalah kesulitan 

yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran, yang kemungkinan kurang 

sesuainya model yang pembelajaran yang dipilih dengan materi yang 

disampaikan. Maka penulis tertarik untuk meneliti hasil belajar siswa, sebab  

pendekatan pembelajaran inkuiri dapat melatih siswa untuk berinteraksi dengan 

siswa lainnya. Dan menyelesaikan persoalan pecahan baik perseorangan 

maupun berkelompok, disamping itu siswa lebih berani bertanya tentang 

masalah yang yang tidak dipahaminya dengan menggunakan model 

pembelajaran ini dan melibatkan siswa secara aktif dan dihubungkan dengan 

materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa akan lebih 

mudah memahami materi yang diajarkan. 

  Adanya uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa salah satu yang baik 

dari seorang guru dalam menyampaikan pengetahuan yaitu dengan menggunakan 
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strategi pembelajaran. Dalam pembelajaran seorang pendidik juga harus 

menggunakan strategi yang sesuai dan yang tepat sebagai salah satu upaya guru 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa, serta mampu mengatasi permasalahan 

yang dihadapi siswa dalam proses belajar. Dengan demikian memilih dan 

menerapkan strategi yang sesuai dengan menggunakan materi yang akan diajarkan 

maka proses pembelajaran lebih bermanfaat. 

 Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Inkuiri 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII Pokok  Pembahasan 

Pecahan di SMP Negeri 3 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka identifikasi 

masalah adalah sebagai berikut : 

1. Hasil belajar siswa masih rendah yang mana nilai rata-rata ujian siswa tidak 

mencapai nilai KKM  

2. Aktivitas pembelajaran hanya berpusat pada guru sedangkan siswa pasif dalam 

proses pembelajaran 

3. Siswa dipandang sevagai objek/pendengar belajar bukan pelaku dalam belajar 

4. Siswa kurang bersemangat dalam mengikuti proses belajar mengajar 

5. Kurang adanya penggunaan strategi dan media yang tepat dan variatif oleh guru 

dalam proses belajar mengajar 
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6. Kurang optimalnya cara penyampaian materi pembelajaran oleh guru sehingga 

pembelajaran membosankan dan menyebabkan siswa kurang memahami materi 

yang dijelaskan 

7. Belum sesuai dengan penerapan metode belajar pada saat belajar dikelas 

C. Batasan Masalah 

 Agar peneliti lebih terarah dan lebih sesuai dengan tujuan yang diharapkan, 

perlu adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitia ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Badiri 

2. Penelitian dilakukan untuk kelas VII 

3. Penelitian berfokus pada upaya peningkatan hasil belajar materi pokok pecahan 

dengan menggunakan metode inkuiri terhadap hasil belajar 

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada maka peneliti 

merumuskan bahwa permasalahan yang akan diteliti yaitu Apakah ada pengaruh 

signifikan pendekatan pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa kelas VII 

pokok bahasan pecahan di SMP Negeri 3 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah ? 

E. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran inkuiri berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa pokok bahasan pecahan di SMP Negeri 3 Badiri 

Kabupaten Tapanuli Tengah . 
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F. Defenisi Operasional Variabel 

 Defenisi variabel terdiri dari dua variabel yaitu variabel terikat (dependent 

variabel) dan variabel bebas (independent variabel). Variabel terikat yaitu nilainya 

tidak tergantung pada variabel lain. Adapun yang menjadi variabel terikat yaitu 

hasil belajar matematika sedangkan variabel bebasnya adalah pendekatan 

pembelajaran Inkuiri: 

1. Pengertian Pendekatan pembelajaran menurut Milan Rianto, merupakan cara 

memandang kegiatan pembelajaran sehingga memudahkan bagi guru untuk 

pengelolahannya dan bagi peserta didik akan memperolehkemudahan belajar. 

Menurut T. Raka Joni dalam Sri Anita W. pendekatan ialah petunjuk atau cara 

umum dalam memandang permasalahan atau objek kajian, sehingga 

berdampak. Menurtnya, pendekata diibaratka  seseorang yang kacamata dengan 

warna hijau tertentu di dalam memandang alam sekitar.6 

2.  Inkuiri adalah istilah dalam bahasa Inggiris merupakan suatu tindakan atau cara 

yang digunakan guru untuk mengajar depan kelas, adapun pelaksanaanya 

sebagai berikut : guru membagi  tugas meneliti suatu masalah ke kelas. Siswa 

dibagi menjadi beberapa kelompok, dan masing – masing kelompok mendapat 

tugas tertentu yang harus dikerjakan. Kemudian, mereka mempelajari, 

meneliti, atauy membahas tugas dalam kelompok. Setelah hasil kerja mereka 

dalam kelompok didiskudsikan, kemudian dibuat laporan yang tersusun baik. 

 
6 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajan :Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta : 

kencana Prenada Media Group, 2008), hlm. 127. 
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3. Hasil belajar yaitu  perubahan-perubaham yang terjadi pada diri siswa, baik yang 

menyangkut aspek kognitif yaitu: Pengetahuan (knowledge), Pemahaman 

(comprehension), Penerapan (application), Analisis (analysis), Sintesis 

(synthesis),dan Evaluasi (evaluation),   aspek afektif, dan psikomotor sebagai 

hasil dari kegiatan belajar.  

  Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena 

belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam 

kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan 

tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.7  

G.  Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diperoleh penulis ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menambah ilmu pengetahuan dan pendidikan tentang penggunaan 

model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran matematika sebagai dasar 

pendahuluan bagi yang akan meneliti berkenaan dengan penulis ini. 

b. Hasil penulisan dapat dijadikan sumber informasi atau masukan kepada 

pengajar (guru) dalam mengajar 

 

 
7Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2016), hlm. 5. 
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2. Manfaat praktis  

a. Bagi siswa  

 Dengan adanya penulisan ini diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar 

b. Bagi guru 

 Dapat membantu dan meningkatkan pengetahuan guru dalam 

memperbaiki kualitas pembelajaran, keterampilan dalam proses 

pembelajaran 

c. Bagi sekolah 

 Sebagai bahan masukan atau solusi untuk mengetahui hambatan dan 

kelemahan penyelenggaraa pembelajaran yang dihadapi dikelas, sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan harapan akan diperoleh hasil 

prestasi yang optimal demi kemajuan lembaga sekolah 

d. Bagi peneliti 

 Dapat menambah wawasan guna mendukung pengetahuan untuk 

menjadi profesional dalam menerapkan metode pembelajaran yang tepat. 

H. Indikator Keberhasilan Tindakan 

Indikator keberhasilan tindakan penelitian ini, adalah meningkatkan hasil 

belajar siswa pokok bahasan pecahan dengan metode inkuiri. Peningkatan ini dapat 

mendorong kemauan yang kuat dalam belajar matematika dengan penghargaan dan 

prestasi yang baik dalam proses pembelajaran yang ditentukan dalam lembar 

observasi mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal  ( KKM) sebesar ≥75 dan 

Ketuntasan Klasikal apabila mencapai 80% dari jumlah siswa yang tuntas belajar. 
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I. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab yang terdiri dari 

sub bab dengan rincian sebagai berikut : 

 Bab I menjelaskan pendahuluan mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, , rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

 Bab II menjelaskan tentang tentang kajian teori, penelitian 

terdahulu,kerangka berpikir, dan hipotesis. 

 Bab III mengkaji tentang metodologi penelitian yang terdiri dari waktu dan 

lokasi penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, siklus penelitian, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data,instrument penelitian dan tekhnik analisis 

data. 

 Bab IV terkait dengan hasil penelitian. Hasil penelitian merupakan jawaban 

atas permasalahan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 

 Bab V merupakan bab penutup menguraikan secara singkat kesimpulan dan 

saran-saran. 
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 BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori  

1. Pendekatan Pembelajaran 

a. Pengertian pendekatan pembelajaran 

 Pendekatan pembeljaran menurut Milan Rianto, merupakan cara 

memandang kegiatan pembelajaran sehingga memudahkan bagi guru 

untuk pengelolahannya dan bagi peserta didik akan 

memperolehkemudahan belajar. Pendeatan pembelajaran dibedakan 

menhadi dua yaitu : 

1) Pendekatan berdasarkan proses meliputi pendekatan yang berorientasi 

kepada guru / lembaga pendidik ,penyajian bahan ajar yang hampir 

semua kegiatannya kendalikan oleh guru dan staf lembaga pendidikan 

( sekolah ) sementara peserta didik berkesan fasif, dan pendekatan 

yang berorientasi kepada peserta didik, penyajian bahan ajar yang 

lebih menonjolkan peran peserta didik dalam proses pemelajaran. 

Sementara guru hanya sebagai pasilitator, pembimbing dan 

pemimpin.8 

2) Pendekatan pembelajan ditinjau dari segi materi meliputi pendekatan 

kontekstul,penyajia bahan ajar yang dikontekskan pada situasi 

 
8Wina Sanjaya, Strategi pembelajan :berorientasi standar proses pendidikan, (Jakarta : 

kencana Prenada Media Group, 2008), hlm.. 127. 
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kehidupan disekitar peserta didik dan pendekatan tematik. Penyajian 

bahan ajar dalam topik – topik dan tema.9 

 Menurut T. Raka Joni dalam Sri Anita W. pendekatan ialah 

petunjuk atau cara umum dalam memandang permasalahan atau objek 

kajian, sehingga berdampak. Menurtnya, pendekata diibaratka  seseorang 

yang kacamata dengan warna hijau tertentu di dalam memandang alam 

sekitar. Kacamata berwrana hijau akan menyebabkan lingkungan 

kelihatan kehijau – hijauan  dan seterusnyaa10 

 Dari pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan selanjutnya 

diturunkan kedalam strategi pembelajaran.adapun unsur strategi dari 

setiap usaha, yaitu : 

a. Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualitas hasil (out 

put) dan sasaran (target) yang harus dicapai, dengan 

mempertimbangkan aspirasi dan selera masyarakat yang memerlukan.  

b. Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama ( basic way 

) yang paling efektif untuk mencapai sasaran. 

c. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah – langkah ( step ) yang 

akan ditempuh sejak titik awal sampai dengan sasaran. 

d. Memertimbangkan dan metepkan tolak ukur dan patokan ukuran 

(standard) untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan 

(achievement) usaha. 

 
 9 Milan Rianto, Pendekatan,Strategi..., hlm. 88-89. 

 10 Sri Anita W “Model Strategi Pembelajaran”,  (diakses pada tanggal 20 September 2018 ), 

hlm 9. 
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b. Macam – Macam Pendekatan Pembelajaran 

   Ada beberapa macam pendekatan pembelajan yang digunakan pada 

kegiatan belajar mengajar, antara lain : 

a. Pendekatan kontekstual 

   Pendekatan kontekstual belatar belakang bahwa siswa belajar lebih 

bermakna dengan melalui kegiatan mengalami sendiri dalam 

lingkungan alamiah. 

b. Pendekatan konstuktivisme  

  Konstuktivisme merupakan landasan berfikir pendekatan 

kontekstual, yaitu bahwa pendekatan dibangun olen manusia sedikit 

demi sedikit  yang hasilnya diperluas memlalui konteks yang terbatas 

dan dengan tidak tiba – tiba. 

c. Pendekatan deduktif – induktif 

1.) Pendekatan deduktif  

Pendekatan deduktif  ditandai dengan pemaparan konsep, 

defenisi dan istilah – istilah pasa bagian awal pembelajaran. 

Pendekatan deduktif dilandasi oleh suatun pemikiran bahwa proses 

pembelajaran akan berlangsung dengan baik bila siswa telah 

mengetahui wilayah persoalannya dan konsep dasar. 

2.) Pendekatan induktif 

Ciri utama induktiktif dalam pengolahan informasi adalah 

menggunakan data untuk membagun konsep atau unruk 
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memperoleh pengertia. Data yang diunakan merupakan data primer 

atau dapat pula berupa kasus- kasus nyata yang terjadi 

dilingkungan.11 

d. Pendekatan Inkuiri 

Inkuiri merupakan, pendekatan yang mempersiapakan peserta didik 

disituasi untuk melakukan ekserimen sendiri secara luas agar melihat 

apa yang terjadi, igin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-

pertanyaa, dan jawaban yang lain. Membandingkan apa yang 

ditemukannya dengan peserta didik  ( siswa) yang lain. 12 

C. Pendekatan Inkuiri 

1. Pengertian Pendekatan Inkuiri 

  Istilah inkuiri mempunyai kesamaan konsep dengan istilah 

lain seperti discovery. Problem solving dan reflektif Thinking. Semua 

istilah ini sama dalam penerapanya yaitu berusaha untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui pengajaran 

berbagai permasalahan secara sistemetis, sehingga dalam pembelajaran 

lebih berpusat pada keaktifana peserta didik belajar. Dalam kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri, sumber belajar 

menyajikan bahan tidak sampai tuntas, tetapi memberi peluang 

kepadapeserta didik untuk mencari dan menemukan sendiri dengan 

menggunakan berbagai cara pendekatan masalah. Sebagaimana 

 
11Suhandoyo, “Upaya Meningkatkan Kualitas  Sumber Daya Manusia Malalui Interaksi 

Ositif Dengan Lingkunagn”,Skripsi,  (Yogyakarta: PPM IKIP Yokyakarta, 1993),hlm. 20. 
12Rani Rahim, “Pendekatan Pembelajaran Guru” ( Yayasan Kita Menulis : 1 juni 2021) 

hlm.24. 
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dikemukakan oleh Bruner bahwa landasan yang mendasari pendekatan 

inkuiri ini adalah hasil belajar dengan cara ini lebih mudah diingat, 

mudah ditransfer oleh peserta didik Pengetahuan dan kecakapan peserta 

didik dapat menumbuhkan motif intrinsik karena peserta didik merasa 

puas atas penemuannya sendiri.  

 Pendekatan inkuiri ditunjukan kepada peserta didik dengan cara 

belajar yang menggunakan cara penelaahan atau pencarian terhadap 

sesuatu objek secara kritis dan analitis, sehingga dapat membentuk 

pengalaman belajar yang bermakna. Peserta didik belajar dituntut untuk 

dapat mengungkapkan sejumlah pertanyaan secara sistimatis terhadap 

objek yang di pelajarinnya sehingga ia dapat mengambil kesimpulan 

dari hasil informasi yang diperolehnya. Peran pendidik dalam 

penggunaan pendekatan inkuiri ini adalah sebagai pembimbing/ 

fasilitator yang dapat mengarahkan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran secara efektif dan efesien.13 

  Inkuiri adalah kegiatan yang dilakukan melalui eksperimen sendiri 

secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, 

penemuan peserta didik mengajukan pertanyan-pertanyaan dan mencari 

jawabannya sendiri, serta menghubungkan penemuan yang satu dengan 

penemuan yang lain, membandingkan apa yang ditemukan dengan 

penemuan peserta didik lainnya.14 Dari berbagai pengertian diatas 

 
13Muh rapi ,Pengantar Strategi Pembelajaran, ( Cet. 1 Alauddin : JL.Sultan Alauddin press 

2012). hlm, 72 
14 Endah Hendarwati, Pengaruh Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar 

melalui Metode Inkuiry Terhadap Hasil Belajar Pesrta didik 2013, Jurnal. hlm, 62. 
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peneliti dapat menyimpulkan pendekatan inkuiri adalah suatu proses 

pembelajaran yang diharapkan dapat mengarahkan 

peserta didik untuk mengidentifikasi, mengajukan pertanyaan yang 

berkaitan dengan masalah, merumuskan hipotesis dan melakukan 

pengamatan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan. Pendekatan 

inkuiri merupakan unsur pendekatan yang terkandung dalam 

pendekatan Pembelajaran Contextual and learning pembelajaran 

dengan konsep belajar yang memebantu pendidik mengaitkan antara 

materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan 

mendorong peserta didik membuat pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan sehari- hari 

2.  Langkah- langkah dan Tahapan-Tahapan yang harus ditempuh oleh 

Pendidik dalam Melakukan Pembelajaran dengan Pendekatan 

Inkuiri 

a. Mengambarkan Indikator-Indikator Masalah atau Situasi 

 Memberikan kemungkinan jawaban atau penjelasan Mengumpulkan 

buktibukti (data) yang dapat digunakan untuk menguji kebenaran 

jawaban atau penjelasan. 

1) Mengambarkan indikator-indikator masalah atau situas Memberikan 

kemungkinan jawaban atau penjelasan. 

2) Mengumpulkan bukti-bukti (data) yang dapat digunakan untuk 

menguji kebenaran Jawaban atau penjelasan. 
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3) Menguji kebenaran jawaban sesuai dengan bukti- bukt iyang 

terkumpul terapkan pada semua jenjang pendidikan dan kelas. 

4) Merumuskan kesimpulan yang didukung oleh bukti yang terbaik. 

   langkah-langkah yang dapat ditempuh dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri yaitu sebagaimana 

1) Stimulation, sumber belajar mulai dengan bertanya mengajukan 

persoalan atau memberi persoalan kepada peserta didik membaca 

atau mendengarkan uraian yang memuat permasalahan. 

2) Problem statement. Peserta didik diberi kesempatan mengidentifikasi 

berbagai permasalahan yang dipilih dan dierumuskan dalam bentuk 

pertanyaan atau hipotesis. 

3) Data Collection. Untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan 

benar tidaknya hipotesis itu, peserta didik diberi kesempatan untuk 

 mengumpulkan informasi yang relavan, membaca literatur, 

mengamati objeknya, mewawancarai nara sumber, uji coba sendiri 

dan sebagainya. 

4) Data processing, semua informasi itu diolah, dilacak, 

diklasifikasikan, ditabulasikan, kalau mungkin dihitung dengan cara 

tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. 

5) Verification, Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran atau 

informasi yang ada tersebut, pertanyaan atau hipotesis yang telah 

dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek terbukti atau tidak. 
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6) Generalization. Berdasarkan hasil verifikasi maka peserta didik 

menarik generalisasi atau kesimpulan tertentu.15 

   Adapun langkah secara keseluruhan mulai dari perencanaan 

sampai evaluasi tentang penggunaan pendekatan inkuiri adalah sebagai 

berikut 

1) kegiatan penyampaian rencana program pembelajaran kegiatan ini 

ditunjukan untuk mengungkapkan rencana program pembelajaran 

kegiatan ini ditunjukan Kegiatan penyampaian rencana program 

pembelajaran kegiatan ini ditunjukan untuk mengunngkapkan 

rencana program pembelajaran yang harus diikuti oleh peserta didik 

2) Kegiatan penyampaian rencana program pembelajaran, kegiatan 

ini 

ditunjukan untuk mengungkapkan rencana program pembelajaran, 

 termasuk prosedur pembelajaran yang harus diikuti oleh siwa. 

3) Proses inkuiri pelaksanaan pembelajaran dapat mengikuti 

langkahlangkah sebagai berikut: 

a) Pengajuan permasalahan. 

b) Pengajuan pertanyaan penelitian atau hipotesis 

c) Pengumpulan data 

d) Penarikan kesimpulan 

e) Umpan balik. Kegiatan ini ditujukan untuk melihat respon pesrta 

 
15Muh. Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran, ( Cet. 1 Alauddin : JL.Sultan Alauddin 

press 2012). hlm. 73. 
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didik terhadap keseluruhan bahan belajar yang dipelajari kemudian 

ditarik kesimpulan 

f) Penilaian. Kegiatan penilaian dilakukan oleh sumber belajar baik 

secara lisan maupun tertulis. 

g) Dalam penggunaan pendekatan inkuiri, sumber belajar perlu 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

h) Peserta didik sudah memiliki pengetahuan konsep dasar yang 

berhubung dengan bahan yang dipelajari. 

1. Peserta didikmenmiliki sikap dan nilai tentang keraguan dan 

informasi yang diterima. Keingintahuan dalam pengambilan 

keputusan dan toleran dalam ketidaksamaan. 

2. Memahami Prosedur Pelaksanaan penggunaan strategi 

pembelajaran inkuri. 

b. Proses Inkuiri 

  Inkuiri tidak hanya mengembangkan kempuan intelektual tetapi 

selyruh potensi yang ada, termasukpengembangan emosional dan 

keterampilan inkuiri merupakan suatu proses yang bermula dari merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, mengupulkan data, menganalisis data, dan 

membuat kesimpulan. 

c. Pelaksanaan Pembelajaran Inkuiri 

  Kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran 

inkuiriadalah sebagai berikut: 

a. Mengajukan pertanyaan atau permasalahan  
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  Kegiatan inkuiri dimulai ketika pertanyaan tau permasalah 

diajukan. Untuk menyakinkan bahwa pertanyaan sudah jelas, pertanyaan 

tersebut dituliskan di papan tulis, kemudian siswa diminta untuk 

merumuskan hipotesis 

b. Merumuskan Hipotesis 

  Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi 

permadalhan yang dapat di uji dengan data. Untuk memudahkan proses 

ini, guru menanyakam kepada siswa gagasan mengenai hipitesis yang 

mungkin. Dari semua semua gagasan yang ada, dipilih salah satu hipotesis 

yang relevandengan permasalha yang diberi. 

c. Mengumpulkan Data 

  Hipotesis diakukan untuk menentukan preses pengumpalan data. 

Data yang dihasilkan dapat berupa tabel, matrik, atau grafik. 

d. Analisis Data 

  Siswa bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

dengan menganalisis data yang telah diperoleh, faktoe enting dalam 

menguji hipotesis adalah pemikiran “benar” atau  “ salah”. Setelah 

memperoleh kesimpulan, dari data percobaan, siswa dapat menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan. Bila ternyata hipotesis itu salah atau 

ditolak, siswa dapat menjelaskan sesuai dengan proses inkuiri yang telah 

dilakukan. 
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e. Membuat Kesimpulan  

  Langkah penutup dari pembelajaran inkuiri adalah embuat 

keimpulan sementara bersadarkan data yang diperoleh siswa. 

4. Teori Belajar 

1. Teori-teori Belajar dalam Matematika 

Teori pembelajaran yang dirujuk dalam skripsi ini adalah teori yang 

mendasari pembelajaran di Missouri Mathematics Project (MMP), yang 

merupakan bagian dari pembelajaran Cooperative Learning. Dengan 

demikian, teori-teori pembelajaran yang mendukung pembelajaran 

kooperatif juga mendukung pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP).  

a. Teori Belajar Jean Piaget 

Teori tersebut menyatakan bahwa perkembangan kognitif 

manusia melalui empat tahap berdasarkan urutan waktu dan usia yang 

mendorong mereka untuk berinteraksi dengan lingkungan.16 Pieget 

percaya bahwa anak belajar memahami konsep matematika yang abstrak 

melalui hal-hal yang konkrit, dan anak membutuhkan benda konkret atau 

nyata sebagai gambar dan menghubungkannya dengan lingkungan.17  

b. Teori Belajar Jerome S. Brunner 

Teori belajar Bruner menekankan pada pemberian kesempatan 

kepada siswa untuk belajar mandiri sehingga dapat direkam dan 

 
16Maulana, Dasar-dasar Keilmuan dan Pembelajaran Matematika (Bandung: Royyan 

Press, 2011), hlm. 70. 
17Ibrahim dan Suparni, Pembelajaran Matematika Teori dan Aplikasinya (Yogyakarta: 

Suka Press, 2012), hlm. 116. 
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disimpan dalam memori jangka panjang. Dalam mengoptimalkan 

kesempatan tersebut, Bruner membagi proses pembelajaran menjadi tiga 

fase, aktif, ikonik, dan simbolik. 

c. Teori Belajar Ausubel  

Menurut Sadiq dan Mustajab, teori belajar Ausebel berfokus pada 

bagaimana seseorang memperoleh pengetahuannya. Pengetahuan dapat 

diperoleh melalui hafalan dan pembelajaran yang bermakna.18 Belajar 

hafalan adalah pembelajaran dengan menggunakan memori untuk 

menghafal konsep matematika langsung dari guru kepada siswa. Oleh 

karena itu teori belajar Ausubel terkenal dengan teori belajar 

bermaknanya dan pentingnya pengulangan sebelum pembelajaran 

dimulai, teori belajar bermakna David Ausubel memiliki empat prinsip 

belajar yaitu pengkondisian awal, diferensiasi progresif, pembelajaran 

tingkat atas dan penyesuaian interaktif.19 

d. Teori Belajar Thorndike 

  Edward L. Thorndike mengemukakan teori belajar mengenai 

stimulus dan respons atau disebut dengan law of effects. Dalam 

pembelajaran, siswa dapat memberikan resposns terhadap sitimulus yang 

diberikan oleh guru. Stimulus sesuatu yang dapat merangsang siswa 

untuk melakukan aktivitas belajar. Sedangkan respons merupakan reaksi 

yang diberikan karena adanya stimulus berupa pertanyaan atupun 

permasalahan awal tentang konsep perpangkatan, yang akan dipelajari 

 
18Fadjar Shadiq dan Mustajab NA, Penerapan Teori…, hlm. 32. 
19Maulana, Dasar-dasar Keilmuan…, hlm. 64. 
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sehingga siswa dapat mengungkapkan permasalahan sehari-hari. Dalam 

teori belajar Thorndike terdapat beberapa dalil, yaitu hukum kesiapan 

(law of readiness), hukum latihan (law of exercise), dan hukum akibat 

(law of effect).20 

5.   Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

 Hasil belajar perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan itu 

diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Perubahan perilaku individu akibat proses belajar akan timbul 

berbagai macam perubahan pengetahuan, pemahaman, dan sebagainya. 

Sesuai dengan pengalaman belajar yang diperoleh siswa pada saat proses 

belajar itu sendiri. Setiap proses belajar mempengaruhi perubahan tingkah 

laku pada domain tertentu pada diri siswa, tergantung pada perubahan 

yang dinginkan terjadi sesuai dengan tujuan pendididikan. Hasil belajar 

merupakan realisasi tercapainnya tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar 

yang diukur sangat tergantung pada ujian pendidikannya.21 

  Hasil belajar perlu dievaluasi dengan tujuan sebagai cermin untuk 

melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan apakah 

proses belajar mengajar telah berlangsung efektif untuk memperoleh hasil 

belajar. Kemudian hasil belajar nantinya bermanfaat bagi siswa, guru, dan 

institusi pendidikan untuk memperbaiki, mengembangkan, dan 

 
20 Maulana, Dasar-dasar Keilmuan…, hlm. 62. 
21Purwantu, ardiman,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada Evaluasi Hasil Belajar  (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hlm. 118-119. 
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mempertahankan, kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakan. 

Menurut Syaiful Bahri Djahmarah membagi tiga macam hasil belajar 

yaitu: 

a) Keterampilan dan kebiasaan. 

b) Pengetahuan dan pengertian. 

c) Sikap dan cita-cita.22 

  Hasil belajar dapat disi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam 

kurikulum. Sedangkan menurut Gagne membagi lima kategori hasil 

belajar yaitu: 

1. Informasi verbal 

2. Keterampilan intelektual 

3. Strategi koognitif 

4. Sikap 

5. Keterampilan motoric 

b. Komponen / Domain Penilaian Autentik 

   Menurut Nana Sudyana, hasil belajar kemampuan yang dimiliki 

siswa telah ia menerima pengalaman belajarnya. Menurut Nana Sudyana 

dalam Bloom hasil belajar mencakup tiga ranah, yaitu ranah koognitif, 

efektif, analisis, sintesis dan psikotomorik. Ketiga ranah tersebut akan 

dijabarkan sebagai berikut: 

 
22Syaiful Bahri Djaramah, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), 

hlm.. 109. 
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a) Ranah kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar inteletual 

yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan, ingatan, 

pemahaman, aplikasi, sintesis, dan evaluasi.23 

b) Ranah efektif, yaitu berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek, yaitu penerimaan, jawaban, penelitian, organisasi dan 

internilasasi. 

c) Ranah psikomotorik, yaitu berkenaan dengan hasil keterampilan 

dan kemampuan yang bertindak. 

  Hasil belajar yang dikemukakan diatas, sebenarnya tidak berdiri 

sendiri, tetapi selalu berhubungan dengan yang lain, bahkan ada dalam 

kebersamaan. Seseorang yang berubah kognisinya, sebenarnya dalam 

kadar tertentu telah berubah sikap dan perilakunya. 

  Dalam sistem penilaian nasional, rumusan tujuan pendidikan, baik 

tujuan kurikuler maupun tujuan pembelajaran, menggunakan klasifikasi 

hasil belajar dari Benyamin Bloom yaitu secara garis besar membaginya 

tiga ranah yaitu, ranah kognitif, ranah efektif, dan ranah psikomotorik. 

Sebagaimana yang dijelaskan kunandar, bahwa penilaian hasil belajar 

siswa (dengan menggunakan penilaian autentik) mencakup kompetensi 

sikap, pengetahuan dan keterampilan yang dilakuakan secara berimbang 

sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif siswa terhadap 

standar yang telah diterapkan.24 

 
23 Nana Sudyana, Evaluasi Hasil Belajar  (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hlm.. 109. 
24 Kunandar, Penilaian Autentik  (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hlm.. 370. 
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1. Ranah sikap atau efektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap 

atau nilai. Dengan demikian, antara sikap dan pengetahuan memilki 

hubungan yang sangat erat dan saling mempengaruhi. Ranah efektif 

menckup watak perilaku seperti perasaan, miant, sikap, emosi, atau nilai. 

Ketiga ranah tersebut merupakan karakteriktik manusia sebagai hasil 

belajar dalam bidang pendidikan. kompetensi sikap masuk menjadi 

kompetensi inti, yaitu kompetensi inti 1 (KI 1) untuk sikap spiritual dan 

kompetensi inti 2 (KI 2) untuk sikap sosial. 

2. Kompetensi pengetahuan merefleksikan konsep-konsep keilmuan 

yang harus dikuasai oleh siswa melalui proses belajar mengajar. 

Kompetensi pengetahuan atau kognitif meliputi enam tingkatan (secara 

urut dari terendah hingga tertinggi), yaitu ingatan atau hafalan (𝑐1 ), 

pemahaman(𝑐2 ), penerapan(𝑐3), analisis(𝑐4), sintesis(𝑐5),, dan evaluasi 

(𝑐6 ), . Penilaian kompetensi pengetahuan ditunjukkan untuk menilai 

berbagai pengetahuan tersebut. Adapun untuk kurikulum 2013 

kompetensi pengetahuan menjadi kompetensi inti dengan kode 

kompetensi inti 3 (KI 3). 

3. keterampilan, ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaiatan 

dengan keterampilan atau (skill) atau kemampuan bertindak setelah 

seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Kompetensi siswa 

dalam ranah psikomotorik menyangkut kemampuan melakukan gerekan 

refleks, gerakan standar, gerakana persepsi, gerakan kemampuan fisik, 
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gerakan terampil, gerakan indah dan kreatif.25 Dalam kurikulum 2013 

kompetensi keterampilan menjadi kompetensi inti 4 (KI 4). 

c . Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

  Dalam kegiatan sering mendengar bahkan mengalami sendiri 

dimana kita merasakan kesulitan menggali kembali hasil belajar yang 

sebelumnya sudah ditemukan atau kita ketahui. Suatu proses 

mengaktifkan kembali pesan yang tersimpan dinamakan menggali hasil 

belajar. Kesulitan didalam proses mengagali pesan yang lama merupakan 

kendala didalam proses membelajaran karena siswa akan mengalami 

kesulitan untuk mengelola pesan baru yang memiliki keterkaitan dengan 

pesan lama yang telah diterima sebelumnya. 

  Dari hasil belajar di sekolah siswa tidak selalu baik, tetapi sering 

kali ada hal-hal yang bisa mengakibatkan kegagalan atau kemauan 

belajar yang biasanya disebut sebagai faktor. Secara umum, faktor yang 

mempengaruhi baik prose maupun hasil belajar siwa dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal.26 Kedua faktor tersebut 

saling mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga menetukan 

kualitas hasil belajar. Sejak awal dikembangkan ilmu pengetahuan 

tentang perilaku manusia, banyak dibahas mengenai bagaimana 

mencapai hasil belajar yang efektif. 

 
25Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) Tematik Terpadu  

(Jakarta: Pranadamedia, 2015), hlm.. 371. 
26Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran ( Yogyakarta: Teras, 2012), hlm.. 89. 
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  Para pakar dibidang pendidikan psikologi mencoba 

mengidentifisiakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Dengan 

yang diketahuinya faktor terhadap hasil belajar, para pelaksana maupun 

pelaku kegiatan belajar dapat memberi intervensi positif untuk 

mrningkatkan hasil belajar yang akan diperoleh. Secara implisit ada dua 

faktor yang mempengaruhi belajar anak, yaitu faktor internal dan 

eksternal. 

a. Faktor internal meliputi faktor fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan 

keadaan-keadaan fisiologis. Faktor fisiokologis sangat menunjang atau 

melatarbelakangi aktivitas belajar. Faktor fisiologis, yaitu yang 

mendorong atau memotivasi belajar. Faktor-faktor tersebut 

diantaranya: 

1) Ada keinginan untuk tahu 

2) Agar   mendapat simpati dari orang lain 

3) Untuk memperbaiki kegagalan  

4) Untuk mendapatkan rasa sesame 

b. Faktor eskternal adalah faktor yang berasal dari luar peserta didik, 

dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu lingkungan sosian dan non 

sosial. 

6. Standar Kompetensi Pokok Bahasan Pecahan  

a. Kompetensi Inti (KI) dari  pokok Bahasan Pecahan 

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang   dianutnya. 
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KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung    

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual,   prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah 

konkret(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

b. Kompetensi Dasar dari  pokok Bahasan Pecahan 

1. Mengaitkan penyebut dan pembilang untuk  pokok Bahasan 

Pecahan Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan pecahan. 

c.  Indikator dari pokok  Bahasan Pecahan 

a) Menjelaskan pecaha. 

b) Menjelaskan sifat-sifat pecahan. 

c) Menemukan rumus pecahan. 
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d) Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan sifat-sifat pecahan. 

e) Menerapkan konsep pecahan. 

f) Menyelesaikan soal dan penerapan pecahan 

B. Penelitian yang Relevan 

Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti terlebih dahulu melihat 

gambaran dari penelitian terdahulu. Beberapa penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan judul penelitian ini yaitu: 

1.  Penelitian dilakukan oleh Sandi Siyautan alumni dari IAIN 

Ambon dengan judul: “pengaruh model pembelajaran inkuiry 

dengan menggunakan media gambar untuk meningkatkan hasil 

belajar matematikan materi segi empat siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Ambon” dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiry terhadap hasil 

belajar siswa bahwa  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu −56,007 < −3,690 

dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima.27 

2. Penelitian dilakukan oleh Sandi Siyautan alumni dari IAIN 

Padangsidimpuan dengan judul: “Upaya meningkatkan 

kreatifitas siswa melalui model pembelajaran ikuiri pokok 

bahasan sistem persamaan linear satu variable di kelas VII-1 

SMP Negeri 1 Angkola timur.” Menyimpulkan bahwa dengan 

 
27Sandi Siyautan “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiry Dengan Menggunakan Media 

Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematikan Materi Segi Empat Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 2 Ambon,”  Skripsi   ( Ambon : Institus Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon 2019. hlm.103. 
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penerapan  model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan 

kreatifitas siswa melalui model pembelajaran ikuiri pokok 

bahasan sistem persamaan linear satu variable di kelas VII-1 

SMP Negeri 1 Angkola timur. 28 

D. Kerangka Berpikir 

 Matematika merupakan suatu mata peajaran yang diajarkan dari 

jenjang pendidikan dasar sampai menegah.  

 Pengaruh pendekatan pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar 

matematika siswa di kelas VII dengan pokok bahasan pecahan di SMP NEGERI 

3 BADIRI  Oleh karena itu, peneliti merasa perlu melakukan tindakan berupa 

penggunaan model pembelajaran Berdasarkan teori yang dikemukakan, maka 

penulis dapat merumuskan kerangka berpikir bahwa pengaruh pendekatan 

pembelajran inkuiri terhadap hasil belajar siswa   berpengruh positif terhadap 

hasil belajar matematika siswa berdampak positif. 

C. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian 

yang kebenarannya harus diuji secara empiris.  

Hipotesis pada penelitian ini adalah  

 
28Sariat harahap, “Upaya meningkatkan Kreatifitas Siswa Memalaui Model Pembelajaran 

Inkuiri Pokok Bahasan  Sistem Persamaan Linear Satu Variabel Di Kelas VII-1 SMP Negeri I 

angkola timur.” Skripsi (padangsidimpuan: Institus Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan 

2012. hlm. 56. 
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H0: Tidak ada pengaruh yang signifikan pendekatan pembelajaran Inkuiri    

terhadap hasil belajar siswa kelas VII  pokok bahasan pecahan di SMP 

Negeri 3 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah .  

Ha: Ada pengaruh yang signifikan signifikan pendekatan pembelajaran Inkuiri 

terhadap hasil belajar siswa kelas VII  pokok bahasan pecahan di SMP 

Negeri 3 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah. 

Untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

pengaruh treatment analisis dengan uji beda dengan statistik t-test  dalam 

hal ini terdapat pengaruh yang signifikan antara kelompok eksperiment 

dengan kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan berpengaruh 

secara signifikan.29  

 

 

 
29 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (bandung, 2016),hlm.76 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di sekolah SMP Negeri 3 Badiri 

Kabupaten Tapanuli Tengah. Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini 

karena dilihat dari segi tempatnya sesuai dengan judul yang diangkat oleh 

peneliti tentang pengaruh pendekatan pembelajaran inkuiri terhadap hasil 

balajar siswa kelas VII  pada materi pokok bahsan di SMP Negeri 3 Badiri. 

Selain itu peneliti juga lebih mudah mendapatkan informasi atau data 

tentang penelitian.  Waktu yang digunakan untuk kegiatan-kegiatan 

pengambilan data, pengelolaan data untuk mendapatkan hasil 

penelitianpada laporanhasil penelitian. Time schodule pada lampiran 1. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif, yaitu Quasi Experimental Design. Desain ini mempunyai 

kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel- variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen.30 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh dari perlakuan yang diberikan terhadap subjek yang diteliti. 

Dengan kata lain penelitian eksperimen mencoba meneliti ada tidaknyan 

hubungan sebab akibat. 

 
30Sugiyono, Metode Penelitian, ’’ Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D’’ (cet. 

XX1, Bandung: Alfaberta, 2014),hlm. 77. 
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. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis 

terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. 

Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan 

model-model matematis, teori-teori dan/atau hipotesis yang berhubungan 

dengan fenomena alam. 

Metode penelitian eksperimen merupakan penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu. Terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian eksperimen adalah kegiatan 

penelitian yang bertujuan untuk menilai pengaruh suatu 

perlakuan/tindakan/treatment terhadap tingkah laku suatu objek atau 

menguji hipotesis tentang ada-tidaknya pengaruh tindakan itu bila 

dibandingkan dengan tindakan lain.31 Penelitian ini berusaha menjawab 

efektivitas dari perlakuan yang diberikan penggunaan model pembelajaran 

Inkuiri terhadap hasil belajar matematika siswa di kelas VII SMP Negeri 3 

Badiri .  

Dalam penelitian ini yang akan digunakan Quasi Experimental 

Design dimana terdapat dua kelompok yang dipilih secara random32, 

kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 

adalah kelompok yang diberikan treatment, yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran Inkuiri Sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok 

 
31Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian..., hlm.19. 
32 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian..., hlm. 32 
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yang tidak diberikan treatment. Adapun pola dari Pretest-Posttest Control 

Group Design ditunjukkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Rancangan Eksperimen 

Kelompok Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen T1 X T1 

Kontrol T2 − T2 

 

Keterangan: 

T1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

T2 = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

X = Diberikan perlakuan model Inkuiri 

− = Tidak diberikan perlakuan/pembelajaran biasa 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi 

sasaran penelitian. Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin 

diteliti. Maka dengan demikian objek dari penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Badiri 

Tabel 3.2 

Rincian Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah Peserta Didik 

VII-I 25 

VII-II 25 

VII-III 23 

VII-IV 22 

Jumlah 95 
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2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Untuk pengambilan sampel ialah random 

sampling artinya cara pengambilan sampel yang memberikan 

kesempatan atau peluang yang sama kepada setiap elemen populasi. 

Pemilihan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

melihat starata yang ada dalam populasi. Pendapat tersebut disandarkan 

pada alasan bahwa siswa yang menjadi objek penelitian duduk di kelas 

yang sama dan pembagian kelas tidak berdasarkan ranking atau anggota 

populasi dianggap homogen.33 

Sampel dipilih dengan cara membagi kelas dengan data pre-test 

normal, homogen dan memiliki kesemaaan rata-rata yang sama dan 

dipilih dalam bentuk kertas gulungan kecil maka didapatlah atau 

terpilihlah dua kelas yang diajarkan ibu Ive Handayani, yaitu kelas VII-

1 adalah kelas kontrol, dan VII-2 adalah kelas eksperimen. 

. 

Tabel 3.3 

Sampel Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Badiri 

Kelas Jumlah Peserta Didik 

VII-1 (kontrol) 25 Siswa 

VII-2 (eksperimen) 25 Siswa 

Jumlah 50 Siswa 

 

 
33Sugiyono, Metode Penelitian…, hlm. 6. 
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D. Instrumen Penelitian 

1. Tes 

Tes merupakan instrumen alat ukur untuk pengumpulan data dimana 

dalam memberikan respons atas pertannyaan dalam instrumen, peserta 

didorong untuk menunjukkan penampilan maksimalnya.34 Instrumen 

pembelajaran terdiri dari soal pre-test dan post-test serta RPP dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa. 

Instrumen berupa lembaran tes. 

a. Bentuk Tes  

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 

penalaran matematis yang berbentuk uraian berjumlah 5 butir soal yang 

memuat pengembangan matematis siswa untuk melatih siswa sejauh 

mana tingkat kemampuan  hasil belajar siswa. 

b. Banyak Tes  

Instrumen tes kemampuan penalaran matematis siswa yang 

digunakan ialah peneliti memodifikasi dari indikator-indikator yang 

dikemukakan yang berjumlah5 butir soal pre test dan post test. 

c. Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan Pecahan  

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar pokok bahasan pecahan  (Pretest) 

No 
Ranah 

kognitif 
Indikator Jumlah soal 

1 
  𝐶1 Menentukan unsur dan bagian 

pecahan 
1 

2 
𝐶2 Memahami penyebut dan 

pembilang pecahan 
1 

 
34Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 63. 
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3 
𝐶3 Menerapkan penyebut dan 

pembilang pecahan 
1 

4 
𝐶4 Menganalisis penyebut dan 

pembilang pecahan 
1 

5 𝐶5, 𝐶6 

Terampil dalam menghitung 

operasi untuk menyelesaikan 

maasalah kontekstual. 

1 

 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi tes hasil belajarn pokok bahasan pecahan  (postest) 

No 
Ranah 

kognitif 
Indikator Jumlah soal 

1 
  𝐶1 Menentukan unsur dan bagian 

pecahan 
1 

2 
𝐶2 Memahami unsur dan bagian 

pecahan 
1 

3 
𝐶3 Menerapkan penyebut dan 

pembilang pecahan 
1 

4 
𝐶4 Menganalisis penyebut dan 

pembilang pecahan 
1 

5 𝐶5, 𝐶6 

Terampil dalam menghitung 

operasi untuk menyelesaikan 

maasalah kontekstual. 

1 

 

 

d. Pedoman Penskoran Tes 

Kriteria penskoran tes penalaran matematis di atas skala 0-4, 

sehingga skor dihasilkan masih skor mentah. Skor mentah yang didapat 

kemudian di ubah menjadi nilai dengan skala 0-100 dengan menggunakan 

aturan sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑒𝑛𝑡𝑎ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100 
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  Penskoran terhadap kemampuan penalaran matematis digunakan 

rubrik penilaian kemampuan penalaran matematis yang dikembangkan 

oleh Thompson, yaitu:35 

Tabel 3.4 

Pedoman Penskoran hasil belajar siswa 

No

. 

Indikator Kriteria Skor 

1. Menyusun bukti 

dan memberikan 

bukti terhadap 

kebenaran solusi 

serta menarik 

kesimpulan dari 

suatu pernyataan 

Jawaban tidak benar berdasarkan 

proses atau argumen, atau tidak 

ada respon sama sekali 

0 

Sebagian besar jawaban tidak 

lengkap tetapi paling tidak 

memuat satu argumen yang benar 

1 

Sebagian jawaban benar dengan 

satu atau lebih kesalahan atau 

kelalaian yang signifikan 

2 

Jawaban memuat satu kesalahan 

atau kelalaian yang signifikan 

3 

Jawaban secara substansi benar 

dan lengkap 

4 

2. Mengikuti aturan 

inferensi 

memeriksa 

kesahihan suatu 

argumen 

Jawaban tidak benar berdasarkan 

proses atau argumen, atau tidak 

ada respon sama sekali  

0 

Sebagian besar jawaban tidak 

lengkap tetapi paling tidak 

memuat satu argumen yang benar 

1 

Sebagian jawaban benar dengan 

satu atau lebih kesalahan atau 

kelalaian yang signifikan 

2 

Jawaban memuat satu kesalahan 

atau kelalaian yang signifikan 

3 

Jawaban secara substansi benar 

dan lengkap 

4 

3. Melakukan 

manipulasi 

matematika dan 

menyajikan dalam 

bentuk gambar 

Jawaban tidak benar berdasarkan 

proses atau argumen, atau tidak 

ada respon sama sekali  

0 

Sebagian besar jawaban tidak 

lengkap tetapi paling tidak 

memuat satu argumen yang benar 

1 

 
35Sulistiawati , Didi Suryadi, dan Siti Fatimah, “Desain Didaktis Penalaran Matematis 

untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa SMP pada Luas dan Volume Limas,” Kreano, Jurnal 

Matematika Kreatif-Inovatif 6, no. 2 (Desember 29, 2015): hlm. 139. 
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Sebagian jawaban benar dengan 

satu atau lebih kesalahan atau 

kelalaian yang signifikan 

2 

Jawaban memuat satu kesalahan 

atau kelalaian yang signifikan 

3 

Jawaban secara substansi benar 

dan lengkap 

4 

4. Menggunakan pola 

dan hubungan 

untuk menganalisis 

situasi matematis 

Jawaban tidak benar berdasarkan 

proses atau argumen, atau tidak 

ada respon sama sekali  

0 

Sebagian besar jawaban tidak 

lengkap tetapi paling tidak 

memuat satu argumen yang benar 

1 

Sebagian jawaban benar dengan 

satu atau lebih kesalahan atau 

kelalaian yang signifikan 

2 

Jawaban memuat satu kesalahan 

atau kelalaian yang signifikan 

3 

Jawaban secara substansi benar 

dan lengkap 

4 

 

E. Pengembangan instrument 

Sebelum peneliti menggunakan instrument/test untuk menggunakan 

variable yang diteliti maka peneliti terlebih dahulu memvalidkan tse/soal 

dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas . bila instrument alat 

ukur tersebut tidak valid maupum reliable, maka tida akan diperoleh hasil 

yang baik. Uji coba yang dilakukan meliputi sebagai berikut : 

1. Uji validitas 

Suatu alat diukur dikatakan valid apabila alat ukur tersebut 

mengukur apa yang diukur. Untuk menguji validitas tes digunakan 

rumus korelasi product moment, menggunakan Spss V.23  
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lampiran 7 

Tabel 3.7 

      Uji Validitas pre test eksperimen 

T hitung T tabel Valid/ Tidak Valid 

0,579  

 

0,284 

Valid  

0,321 Valid 

0,721 Valid 

0,775 Valid 

0,383 Valid 

 

lampiran 8 

   Tabel 3.8 

      Uji Validitas pre test kontrol 

T hitung T tabel Valid/ Tidak Valid 

0,829  

 

0,284 

Valid 

0,321 Valid 

0,721 Valid 

0,775 Valid 

0,383 Valid 

 

lampiran 9 

Tabel 3.9 

      Uji Validitas Post Test Esperiment 

T hitung T tabel Valid/ Tidak Valid 

0, 432  

 

0,284 

Valid 

0, 749 Valid 

0, 907 Valid 

0, 854 Valid 

0, 790 Valid 

 

lampiran 10 

Tabel 3.10 

      Uji Validitas Post Test Kontrol 

T hitung T tabel Valid/ Tidak Valid 

0,428  

 

0,284 

Valid 

0,772 Valid 

0,488 Valid 

0,436 Valid 

0,455 Valid 
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2. Uji reliabilitas 

 Istilah reliabilitas memuat arti dipercaya , konsisten, tegap 

dan relevan. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf 

kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil 

yang tetap. Setelah keempat variable telah diuji validitasnya, dan 

ternyata semuanya valid maka dapat dilanjutkan kepada uji 

reliabilitas, uji reliabilitas adalah untuk melihat keabsahan 

instrument penelitian bila digunakan berulang-ulang akan 

mengasilkan nilai yang relative tidak berubah. Uji reliabilitas 

digunakan untuk mengetahui konsistensi instrumen, apakah 

instrumen yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

instrumen tersebut diulang. Teknik yang digunakan dalam pengujian 

reliabilitas ini adalah menggunakan metode Cronbach’s Alpha. 

Dasar pengambilan keputusan untuk pengujian reliabilitas adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.10 

Dasar pengambilan keputusan untuk pengujian reliabilitas 

 

Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan 

0.00 - 0.20 Sangat rendah 

>0.20 – 0.40 Rendah 

>0.40 – 0.60 Sedang 

>0.60 – 0.80 Tinggi 

>0.80 – 1.00 Sangat tinggi 
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Keterangan : 

- Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka kuesioner yang diuji 

dinyatakan reliabel. 

- Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka kuesioner yang diuji 

dinyatakan tidak reliabel.  

Untuk mencari reliabilitas tes menggunakan Cronbach Alfha. Spss 

v.23 

lampiran 11 

Tabel 3.11 

Tabel Uji Reliabilitas Post Test 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,691 20 

 

 Nilai r11  retbukti benar berdasarkan perhitungan spss v.23 dengan 

pembulatan dua angka dibelakang koma berdasarkan aturan 

teliabilitas berikut: 

 r11 ≤ 0,20 reliabilitas sangat rendah (SR) 

 0,20 < r11 ≤ 0,40 reliabilitas rendah (RD) 

 0,40 <  r11 ≤ 0,60 reliabilitas sedang (RS) 

 0,60 <  r11 ≤ 0,80 reliabilitas tinggi( RT) 

 0,80 <  r11 ≤ 1,00 reliabilitas sangat tinggi (ST) 

Berdasarkan hal tersebut tes dikatakan riliabel dengan kesimpulan 

reliabilitas tinggi karen nilai Cronbach’s Alpha 0,691 > 0,60. 
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    lampiran 12 

       

 Tabel 3.12 

Uji Reliabilitas Pre Test 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,689 21 

  

Berdasarkan hal tersebut tes dikatakan riliabel dengan kesimpulan 

reliabilitas tinggi karena nilai Cronbach’s Alpha 0,689 > 0,60 

3. Daya beda 

Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana 

suatu butir soal mampu membedakan peserata didik ynag sudah 

menguasai kompetensi dengan peserta didik yang belum/kurang 

menguasai kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. Untuk 

menghitung daya pembeda setiap butir menggunakan spss v.23 

Daya beda ( DB ) butir tes diklasifikasikan sebagai : sangat 

rendah, rendah, sedang baik, atau sanagat baik, seuai dengan kriteria 

berikut ini : 

a) 0,00 ≤ 𝐷𝐵 < 0,20 menunjukkan daya beda butir tes jelek. 

b) 0,20 ≤  DB < 0,40 menunjukan daya beda butir tes cukup. 

c) 0,40 ≤  DB < 0,70 menunjukkan daya beda butir tes baik. 

d) 0,70 ≤   DB < 1,00 menunjukkan daya butir tes baik sekali.36
 

 

 
36 Heris Hendriana Dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung 

: PT Refika Aditama ,2014).Hlm.56. 
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lampiran 13 

Tabel 3.12 

Rekap Data Hasil Uji Daya Beda Butir Pre Test Eksperiment 

Nomor 

soal 

R hitung (output 

spss) 

kruteria 

pengambilan 

kesimpulan 

Daya beda 

butir tes 

1 0, ,799  

 

Konsultasikan 

dengan tabel 

indesk daya 

beda 

Baik Sekali 

2 0, 548 Baik  

3 0, 325 Cukup 

4 0, 461 Baik  

5 0,521 Baik  

 
 

Tabel 3.13 

Rekap Data Hasil Uji Daya Beda Butir Pre Test Kontrol  

Nomor 

soal 

R hitung (output 

spss) 

kruteria 

pengambilan 

kesimpulan 

Daya beda 

butir tes 

1 0,510  

 

Konsultasikan 

dengan tabel 

indesk daya 

beda 

Baik  

2 0, 960 Baik Sekali 

3 0,540 Baik  

4 0,511 Baik  

5 0,818 Baik Sekali 

 

 

 

Tabel 3.14 

Rekap Data Hasil Uji Daya Beda Butir Pos Test Ekspriment  

Nomor 

soal 

R hitung (output 

spss) 

kruteria 

pengambilan 

kesimpulan 

Daya beda 

butir tes 

1 0,842  

 

Konsultasikan 

dengan tabel 

indesk daya 

beda 

Baik Sekali 

2 0,310 Cukup 

3 0,760 Baik Sekali 

4 0,562 Baik  

5 0,810 Baik Sekali 
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Tabel 3.15 

Rekap Data Hasil Uji Daya Beda Butir Pos Test Kontrol  

Nomor 

soal 

R hitung (output 

spss) 

kruteria 

pengambilan 

kesimpulan 

Daya beda 

butir tes 

1 0,571  

 

Konsultasikan 

dengan tabel 

indesk daya 

beda 

Baik  

2 0,590 Baik  

3 0,330 Cukup  

4 0,700 Baik  

5 0,600 Baik  

 

4. Tingkat kesukaran  

Untuk meningkatkan tingkat kesukaran masing-masing butir 

soal menggunakan spss v.23 : 

lampiran 14 

Tabel 3.16 

Tingkat Kesukaran Pre Test Eksperiment 

Nomor 

soal 

Daya Beda Kriteria 

pengambilan 

keputusan 

Tingat kesulitan 

1 0.52 

 

 

 

Konsultasikan 

Dengan  Tabel 

Indekstingkat 

Kesukaran 

Sedang  

2 0,84 Mudah  

3 0,84 Mudah  

4 0,80 Mudah 

5 0,68 Sedang  
 

 

Tabel 3.17 

Tingkat Kesukaran Pre Test Kontrol 

Nomor 

soal 

Daya Beda Kriteria 

Pengambilan 

Keputusan 

Tingat Kesulitan 

1 0.88 

 

 

 

Konsultasikan 

Dengan  Tabel 

Indekstingkat 

Kesukaran 

Mudah  

2 0,96 Mudah  

3 0,60 Sedang 

4 0,64 Sedang 

5 0,68 Sedang  
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Tabel 3.18 

Tingkat Kesukaran Pos Test  Eksperiment 

Nomor 

soal 

Daya Beda Kriteria 

Pengambilan 

Keputusan 

Tingat Kesulitan 

1 0.40 

 

 

 

Konsultasikan 

Dengan  Tabel 

Indekstingkat 

Kesukaran 

Sedang  

2 0,86 Mudah  

3 0,68 Sedang 

4 0,60 Sedang  

5 0,88 Mudah  

 

Tabel 3.19 

Tingkat Kesukaran Pos Test  Kontol 

Nomor 

soal 

Daya Beda Kriteria 

Pengambilan 

Keputusan 

Tingat Kesulitan 

1 0.76 

 

 

 

Konsultasikan 

Dengan  Tabel 

Indekstingkat 

Kesukaran 

Mudah  

2 0,84 Mudah  

3 0,48 Sedang 

4 0,36 Sedang 

5 0,60 Sedang  

 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat 

kesukaran adalah : 

a) P 0,00 sampai 0,30 adalah sukar 

b) P 0,31 sampai 0,70 adalah sedang 

c) P 0,71 sampai 1,00 adalah mudah.  

F. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 

memperoleh data-data empirirs yang digunakan untuk mencapai tujuan 

penelitian. Sedangkan alat yang digunakan untuk emngumpulkan data 

disebut dengan instrument penelitian. Pada penelitian ini sebagaimana telah 
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dijelaskan di atas bahwa tujuan penelitian adalah mengetahui hasil belajar 

siswa setelah penggunaan ice breaker, maka instrument penelitian yang 

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa adalah tes.  

 Tes adalah rangkaian pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, bakat yang dimiliki 

individu/kelompok. Pada tahap pertama dilakukan pretest (tes awal) 

dikedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk mendapatkan 

data awal sebelum dilakukan perlakuan. Pada tahap kedua dilakukan postest 

(tes akhir) di kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan yang nantinya 

digunakan untuk mengukur pengaruh penggunaan pendekatan 

pembelajaran inkuiri  terhadap hasil belajar siswa  kelas VII pokok bahasan 

pecahan di  SMP Negeri 3 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah. 

G. Prosedur penelitian  

Prosedur penelitian adalah tahap-tahap kegiatan yang akan 

dilaksanakan peneliti untuk mengumpulkan data penelitian. Tahap yang 

dilakukan peneliti adalah : 

1. Tahap pelaksaaan penelitian 

a. Langkah awal tahap pelaksanaan penelitian adalah menentukan dua 

kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen akan diberikan pelajaran dengan pendekatan 

pembelajaran inkuiri dan kelompok kontrol akan diberikan 

pembelajaran dengan ceramah.  
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b. Pertemuan pertamaselanjutnya diadakan tes awal (pre-test) kepada 

kedua kelompok penelitian menggunakan soal-soal yang 

berhubungan dengan mengukur hasil belajar anatar kedua kelas 

eksperimen dan kontrol. 

c. Pertemuan kedua setelah tes awal (pre-test) dilaksanakan pada 

kelompokn penelitian, kegiatan belajar emngsjsr dapat dilaksanakan 

dengna materi yang sama yaitu menjelaskan dan menggambarkan 

Lingkaran dengan teknik yang berbeda. Untuk kelas eksperimennya 

diberikan perlakuan dengan teknik pembelajaran ice breaker dan 

untuk kelas kontrol diberikan perlakuan kelas ceramah. 

d. Setelah dari perlakuan diadakan tes akhir postest untuk kedua 

kelompok penelitian dengan menggunakan soal-soal yang sama 

tetapi berbeda ketika dilakukan soal tes awal pretest.  

2. Tahap akhir penelitian  

Setelah tahap pelaksanaan kegiatan berhasil dilakukan, tahap 

selanjutnya adalah mengolah hasil penelitian dengan melakukan 

beberapa kegiatan, yaitu : 

a.  Melakukan analisis data hasil tes awal pretest kedua kelompok 

penelitian.  

b. Menganalisis data hasil tes akhir postest kedua kelompok penelitian.  

c. Setelah itu dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan ujin statistic 

yang dilakukansebelumnya,. Penarikan kesimpulan merupkana 

langkah paling akhir daalam prosedur penelitian.  
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H. Teknik analisis data 

1. Analisis data awal (pretest) 

Analisis ini digunakan untuk embuktikan bahwa kelas eksperimenb 

dari kelas kontrol berangkat dari kondisi yang sama. Data yang dipakai  

dalam analisis ini adalah hasil pretest siswa. 

a. Uji normalitas  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kenormalan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dengan data 

dari nilai pretest. Dengan menggunakan spss v.23 

 lampiran 15 

Tabel 3.20 

Tests of Normality pre-test 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

nilai pre test 

kontrol 
,188 25 ,023 ,914 25 ,038 

pre test eks ,259 25 ,123 ,857 25 ,112 

 

 Uji normalitas kolmogorov- simirnov merupakan bagian dari uji 

asumsi klasik uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah nilai 

residual berdistribusi normal atau tidak, model regrisi yang baik adalah 

memiliki nilai residual yang berdistrbusi normal. 

Dasar pengambilan keputusan  

• Jika nilai siknifikansi > 0,05 maka berdistribusi normal 

• Jika nilai siknifikansi < 0,05 maka berdistribusi  normal 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai Uji normalitas 

kolmogorov- simirnov berdistribusi nornal, karena 0,38 > 0,05 

b. Uji homogenitas varians  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mempunyaivarians yang sama atau 

tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka 

kedua kelompok disebut kelompok homogeny. Uji homogenitas 

dilakukan dengan menggunakan  spss.v 23 

lampiran 16 

Test of Homogeneity of Variances Pre Test 

hasil belajar matematika 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

6,528 1 48 ,0,16 

 

Konsep dasar uji homogenitas 

Uji homogenitas adalah suatu uji yang digunakan untuk 

mengetahui bahwa dua atau lebih kelompok  data sempel berasal 

dari populasi  dari varian sama atau homogen,pengujian ini 

merupakan persayatan sebelum menggunakan pengujian lain. 

pengujian ini di gunakan untuk menyakinkan data bahwa kelompok 

data  berasal dari varian sama atau homogen. 

Dasar pengambilan keputusan untuk keputusan homogenitas  

• Jika nilai siknifikansi >0,05 maka distribusi data bisa 

dikatakan homogen  
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• Namun Jika nilai siknifikansi <0,05 maka distribusi data  

dikatakan  tidak homogen(menggunakan uji levene)               

a. Pengujian hipotesis 

Dalam penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalahh 

uji hipotesis dala bentuk statistic dan verbal, yaitu : 

1. Bentuk statistic 

a)  𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 artinya rata-rata hasil belajar siswa pokok 

bahasan pecahan menggunkana pendekatan pembelajaran 

inkuiri  tidak lebih baik dari rata-rata hasil belajar matemtaika 

siswa pada materi lingkaran tanpa menggunakan teknik ice 

breaker.  

b) 𝐻0: 𝜇1 ≠ 𝜇2Artinya rata-rata hasil belajar siswa pokok 

bahasan pecahan  dengan pendekatan pembelajaran inkuiri  

lebih baik dari rata-rata hasil belajar matematika siswa pada 

materi lingkaran tanpa menggunakan pendekatan 

pembelajaran inkuiri 

2. Bentuk verbal 

a)  𝐻0 = tidak terdapat perbedaaan raa-rata hasil belajar elas 

eksperimen dengan kelas kontrol.  

b)    𝐻1 = terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen dengan kelskontrol. 

c)  𝜇1 = rata-rata hasil belajar kelas eksperimen. 

d)  𝜇2 = rata=rata hasil belajar kelas kontrol. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 Pada bab ini membahas mengenai hasil uji coba instrument penelitian dan 

membahas mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 

pendekatan pembelajaran inkuiri terhadap hasili belajar siswa kelas VII di SMP 

Negeri 3 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah. 

A.  Deskripsi Data Penelitian 

1. Distribusi Frekuensi  Nilai Awal (Pre-Test)  Siswa Pada Materi pecahan 

di Kelas VII SMP Negeri 3 Badiri 

Hasil perhitungan daftar distribusi frekuensi menggunakan 

SPSSv.23, daftar frekuensi nilai pre-test kelas eksperimen dapat dilihat dari 

tabel berikut: 

Pretest di kelas Kontrol 

Tertinggi = 23  

Terendah = 50 

Range (R) = tertinggi – terendah 

 

= 50 - 23 

 

= 27 

Total kelas (K) = 1 + 3.3 log (n) 

  = 1 + 3.3 log (25) 

  = 1 + 3.3 (1.40) 

  = 1 + 4.61 

   = 5.61 
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  = 6 

Panjang Kelas       =
range

total kelas
=

27

6
 = 4.5= 5 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi  Nilai Awal (Pre-Test) Kelas Kontrol  

 

Interval 

Kelas Frequency 

Nilai 

Tengah persentasi 

23-27 2 25 8% 

28-32 7 30 28% 

33-37 5 35 20% 

38-42 5 40 20% 

43-47 3 45 12% 

48-52 3 50 12% 

i=5 25   100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Histogram 4.1 

Histogram Distribusi Frekuensi  Nilai Awal (Pre-Test) Kelas 

kontrol 
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Adapun data deskripsi dari hasil belajar siswa pokok bahasan 

pecahan sebelum diberikan tindakan (treatment) di kelas eksperimen dapat 

dilihat pada tabel statistik berikut: 

Tabel 4.2 

Deskripsi Frekuensi Nilai Awal (Pre-Test) Kemampuan Kognitif Siswa Pada 

Pokok Bahasan Pecahan di Kelas Kontrol 

No Deskripsi Data Kelas Kontrol 

1 Mean 34,52 

2 Median 33,00 

3 Mode 33 

4 Standar Deviasi 5,832 

5 Varians 34,010 

6 Range 20 

7 Minimum 25 

8 Maximum 45 

 

Data yang dideskripsikan adalah data hasil pre-test yang berisi 

tentang kondisi awal nilai kemampuan kognitif siswa. Dari tabel distribusi 

kelas kontrol  dapat ditentukan skor tertinggi, skor terendah, rentang, 

banyak kelas, panjang kelas, mean, median, modus, varians dan standar 

deviasi sampel. Deskripsi data nilai awal (pre-test) dihitung menggunakan 

SPSS v.23 lampiran 17 

Dari data yang disajikan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pada 

kelas kontrol lebih cenderung pada angka rata-rata, 34,52 standar deviasi 

sebesar 5,832 sehingga dapat disimpulkan bahwa data diatas memusat ke nilai  

34,52 dan data tersebut menyebar sebesar 0-34,52 satuan dari rata-ratanya. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pre-test pada kelas eksperimen 

masih rendah.  
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Daftar distribusi frekuensi nilai pos-test pada kelas kontrol dapat dilihat 

pada tabel berikut yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

berikut: rentang ialah data terbesar dikurang data terkecil dalam hal ini karena 

data terbesarnya dan data terkecilnya   

Pretest di kelas Experiment 

Tertinggi = 25 

Terendah = 45 

Range (R) = tertinggi – terendah 

= 45 - 25 

 

= 20 

Total kelas (K) = 1 + 3.3 log (n) 

  = 1 + 3.3 log (25) 

  = 1 + 3.3 (1.40) 

  = 1 + 4.61 

  = 5.61 

  = 6 

Panjang Kelas       =
range

total kelas
=

20

6
 = 3.3 = 3 atau 4 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi  Nilai Awal (Pre-Test) Kelas Eksperiment 

 

Interval 

Kelas Frequency 

Nilai 

Tengah persentasi 

25-28 4 26,5 16% 

29-32 4 30,5 16% 

33-36 8 34,5 32% 

37-40 5 38,5 20% 

41-44 2 42,5 8% 
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45-48 2 46,5 8% 

i=4 25   100% 

 

 
 Histogram 4.2 

Histogram Distribusi Frekuensi  Nilai Awal (Pre-Test) Kelas 

Eksperiment 

Adapun data deskripsi nilai kasil belajar siswa  siswa pokok bajhaan pecahn  

sebelum diberikan tindakan (treatment) di kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 

statistik berikut:  

Tabel 4.4 

Deskripsi Frekuensi Nilai Awal (Pre-Test) Hasil Belajar Siswa Pokok 

Bahasan Pecahan di Kelas Eksperiment 

No Deskripsi Data Kelas eksperiment 

1 Mean 35,80 

2 Median 35,00 

3 Mode 40 

4 Standar Deviasi 6,198 

5 Varians 38,417 

6 Range 20 

7 Minimum 25 

8 Maximum 45 
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Data yang dideskripsikan adalah data hasil pre-test yang berisi 

tentang kondisi awal nilai kemampuan kognitif siswa. Dari tabel distribusi 

kelas kontrol dapat ditentukan skor tertinggi, skor terendah, rentang, banyak 

kelas, panjang kelas, mean, median, modus, varians dan standar deviasi 

sampel. Deskripsi data nilai awal (pre-test) dihitung menggunakan SPSS v.23 

lampiran 18 

Dari data yang disajikan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pada 

kelas eksperiment  lebih cenderung pada angka rata-rata  35,08 standar 

deviasi sebesar 7,393 sehingga dapat disimpulkan bahwa data diatas memusat 

ke nilai 35,08 dan data tersebut menyebar sebesar 0- 7,393 satuan dari rata-

ratanya. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pre-test pada kelas 

eksperiment masih rendah. 

2. Distribusi Frekuensi  Nilai Akhir (Post-Test)  Hasil Belajar Siswa Pada 

Pokok Bahasan Pecahan di Kelas VII SMP Negeri  3 Badiri Kabupaten 

Tapanuli Tengah 

Hasil perhitungan daftar distribusi frekuensi menggunakan SPSS 

v.23, daftar frekuensi nilai pos-test kelas kontrol dapat dilihat dari tabel 

berikut:  

Post test di kelas Kontrol 

Tertinggi = 25 

Terendah = 45 

Range (R) = tertinggi – terendah 

 

= 45 - 25 

 

= 20 
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Total kelas (K) = 1 + 3.3 log (n) 

  = 1 + 3.3 log (25) 

  = 1 + 3.3 (1.40) 

  = 1 + 4.61 

  = 5.61 

  = 6 

Panjang Kelas       =
range

total kelas
=

20

6
 = 3.3 = 3 atau 4 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi  Nilai Akhir  (Post-Test) Kelas Kontrol  

 

Interval 

Kelas Frequency 

Nilai 

Tengah persentasi 

25-28 4 26,5 16% 

29-32 3 30,5 12% 

33-36 6 34,5 24% 

37-40 6 38,5 24% 

41-44 5 42,5 20% 

45-48 1 46,5 4% 

i=4 25   100% 
 

 

 

 

  

0

1

2

3

4

5

6

7

26,5 30,5 34,5 38,5 42,5 46,5

Frequency



62 
 
 

 
 
 

Histogram 4.3 

Histogram Distribusi Frekuensi  Nilai Awal (Post-Test) Kelas Kontrol 

 

Adapun data deskripsi nilai hasil belajar siswa pokok bahasan 

pecahan sebelum diberikan tindakan (treatment) di kelas eksperimen dapat 

dilihat pada tabel statistik berikut: 

Tabel 4.6 

Deskripsi Frekuensi Nilai Akhir (Pos-Test) Siswa Pada Materi Pecahan  di 

Kelas Kontrol 

No Deskripsi Data Kelas Kontrol 

1 Mean 35,80 

2 Median 35,00 

3 Mode 40,00 

4 Standar Deviasi 6,19812 

5 Varians 38,417 

6 Range 20,00 

7 Minimum 25,00 

8 Maximum 45,00 

 

Data yang dideskripsikan adalah data hasil pos-test yang berisi 

tentang kondisi akhir nilai siswa. Dari tabel distribusi kelas eksperimen dapat 

ditentukan skor tertinggi, skor terendah, rentang, banyak kelas, panjang kelas, 

mean, median, modus, varians dan standar deviasi sampel. Deskripsi data 

nilai awal (pos-test) dihitung menggunakan SPSS v.23 lampiran 19 

Dari data yang disajikan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pada 

kelas eksperimen lebih cenderung pada angka rata-rata, 35,80 standar deviasi 

sebesar, 6,198 sehingga dapat disimpulkan bahwa data diatas memusat ke 

nilai 35,80 dan data tersebut menyebar sebesar 0-6,198 satuan dari rata-
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ratanya. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar  siswa pos-test pada kelas 

kontrol mengalami perubahan cukup baik.  

Daftar distribusi frekuensi nilai pos-test pada kelas ekspriment dapat 

dilihat pada tabel berikut yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi berikut. 

Pos tes di kelas experiment 

Tertinggi = 23  

Terendah = 50 

Range (R) = tertinggi – terendah 

 

= 50 - 23 

 

= 27 

Total kelas (K) = 1 + 3.3 log (n) 

  = 1 + 3.3 log (25) 

  = 1 + 3.3 (1.40) 

  = 1 + 4.61 

  = 5.61 

  = 6 

Panjang Kelas       =
range

total kelas
=

27

6
 = 4.5= 5 
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Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi  Nilai Akhir  (Post-Test) Kelas Eksperiment 

Interval 

Kelas Frequency 

Nilai 

Tengah persentasi 

23-27 1 25 4% 

28-32 2 30 8% 

33-37 1 35 4% 

38-42 9 40 36% 

43-47 1 45 4% 

48-52 11 50 44% 

i=5 25   100% 

 

 

 

Histogram 4.4 

Histogram Distribusi Frekuensi  Nilai Awal (Post-Test) Kelas Eksperiment 
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Adapun data deskripsi nilai hasil belajar siswa pokok bahasan 

pecahan setelah diberikan tindakan (treatment) di kelas eksperiment dapat 

dilihat pada tabel statistik berikut:  

Tabel 4.8 

Deskripsi Frekuensi Nilai Awal (Pos-Test)  Siswa Pokok Bahasan  Pecahan di 

Kelas Eksperiment  

No Deskripsi Data Kelas Eksperiment 

1  Mean 42,56 

2 Median 40,00 

3 Mode 50 

4 Standar Deviasi 7,746 

5 Varians 60,007 

6 Range 27 

7 Minimum 23 

8 Maximum 50 

 

Data yang dideskripsikan adalah data hasil pos-test yang berisi 

tentang kondisi akhir Hasil belajar  siswa. Dari tabel distribusi kelas kontrol 

dapat ditentukan skor tertinggi, skor terendah, rentang, banyak kelas, panjang 

kelas, mean, median, modus, varians dan standar deviasi sampel. Deskripsi 

data nilai awal (pos-test) dihitung menggunakan SPSS v.23 lampiran 20 

Dari data yang disajikan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pada 

kelas kontrol lebih cenderung pada angka rata-rata 42,56 standar deviasi 

sebesar 7,746 sehingga dapat disimpulkan bahwa data diatas memusat ke nilai 

42,56 dan data tersebut menyebar sebesar 0- 7,746  satuan dari rata-ratanya. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa  pos-test pada kelas eksperiment 

mengalami peningkatan. 
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B.   Uji Persyaratan Analisis Data Awal (Pre-Test) 

 Sebagaimana dijelaskan pada bab III bahwa sebelum dilakukan analisis data 

hasil penelitian yang berupa hasil kemampuan kognitif siswa dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu akan dilakukan uji normalitas, uji 

homogenitas, kesamaan rata-rata, perbedaan rata-rata dan uji homogenitas.  

1. Uji Normalitas 

Pengujian kenormalan data kedua kelompok dihitung menggunakan SPSS 

v.23 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel penelitian 

kurang dari 30 siswa maka taraf signifikan 5% atau 0,05.  

Berdasarkan analisis normalitas data Pre-Test dengan uji Shapiro-Wilk 

menggunakan SPSS v.23 diperoleh taraf signifikan untuk kelas kontrol 0,248 

dan kelas eksperimentl 0,266 Berdasarkan kriteria pengujian diperoleh nilai 

signifikan (Sig) uji Shapiro-Wilk > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

Pre-Test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

Lampiran 15     

2. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah nilai akhir 

(pos-test) sampel mempunyai varians yang homogen.  

H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (variansinya homogen) 

Ha : 𝜎2
2 ≠ 𝜎2

2 (variansinya heterogen) 

Adapun kriteria pengujiannya yaitu: 
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i. jika nilai signifikan > 0,05, maka varians data kedua kelas      adalah 

homogen (terima H0). 

ii. jika nilai signifikan < 0,05, maka varians data kedua kelas      adalah tidak 

homogen (terima Ha). 

berdasarkan hasil analisis uji homogenitas varians data Pre-Test dengan 

menggunakan perhitungan SPSS v.23 diperoleh nilai signifikan = 0,16 sesuai 

dengan kriteria pengujian homogenitas data dengan menggunakan SPSS v.23 

diperoleh nilai signifikan (sig) 0,16 > 0,05. Maka H0 diterima artinya nilai kedua 

kelas tersebut mempunyai nilai variansi yang homogen. Lampiran16 

C. Uji Persyaratan Analisis Data Akhir (Post-Test) 

 Sebagaimana dijelaskan pada bab III bahwa sebelum dilakukan analisis data 

hasil penelitian yang berupa hasil belajar siswa dari kelas kontrol dan kelas 

eksperiment, terlebih dahulu akan dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, 

kesamaan rata-rata, perbedaan rata-rata dan uji homogenitas. 

 

 1.  Uji Normalitas 

Pengujian kenormalan data kedua kelompok dihitung menggunakan SPSS 

v.23 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel penelitian 

kurang dari 30 siswa maka taraf signifikan 5% atau 0,05.  

Berdasarkan analisis normalitas data Pos-Test dengan uji Shapiro-Wilk 

menggunakan SPSS v.23 diperoleh taraf signifikan untuk kelas kontrol 0,038 

dan kelas eksperimentl 0,122. Berdasarkan kriteria pengujian diperoleh nilai 

signifikan (Sig) uji Shapiro-Wilk > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
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Pos-Test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.  

    

2. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah nilai akhir 

(pos-test) sampel mempunyai varians yang homogen.  

H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (variansinya homogen) 

Ha : 𝜎2
2 ≠ 𝜎2

2 (variansinya heterogen) 

Adapun kriteria pengujiannya yaitu: 

i. jika nilai signifikan > 0,05, maka varians data kedua kelas      adalah homogen 

(terima H0). 

ii. jika nilai signifikan < 0,05, maka varians data kedua kelas      adalah tidak 

homogen (terima Ha). 

berdasarkan hasil analisis uji homogenitas varians data Pos-Test dengan 

menggunakan perhitungan SPSS v.23 diperoleh nilai signifikan = 0, 458 sesuai 

dengan kriteria pengujian homogenitas data dengan menggunakan SPSS v.23 

diperoleh nilai signifikan (sig) = 0, 458 > 0,05. Maka H0 diterima artinya nilai 

kedua kelas tersebut mempunyai nilai variansi yang homogen. 

C. Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji prasyarat yang telah dilakukan dan memperoleh hasil, 

bahwa data pada penelitian berdistribusi normal dan homogen, maka analisis 

data bisa diteruskan pada pengujian selanjutnya, yaitu Uji hipotesis. 

Adapun hipotesis yang diberikan: 
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H0: Tidak ada pengaruh yang signifikan pendekatan pembelajaran Inkuiri 

terhadap hasil belajar siswa.  

Ha: Ada pengaruh yang signifikan signifikan pendekatan pembelajaran Inkuiri 

terhadap hasil belajar siswa. 

Data yang digunakan pada pengujian hipotesis ini menggunakan data 

nilai pre-test dan post-test hasil belajar siswa  pada kelas eksperimen yang 

diajarkan dengan pendekatan  pembelajaran Inkuiri. Pengujian hipotesis ini 

menggunakan uji independent sample T- test. Dengan bantuan SPSS versi 23  

1. Uji Independent Sample T-test 

Selanjutnya untuk membuktikan perbedaan tersebut signifikan (nyata) 

dengan menggunakan Spss V.23 lampiran 22 

Berdasarkan tabel diatas pada bagian Equal variances assumed 

diketahui nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.002. Sesui kaidah pengambilan 

keputusan dalam uji independent sampel T-test. Bahwa nilai sig. (2-tailed) 

< 0, 05 atau 0, 001 < 0, 05 dan uji t persamaan rata-rata nilai t hitung, yaitu 

-3,247, nilai Ttabel 2,010 oleh karenanya nilai Thitung = 3,247 > Ttabel = 2,010 

Jadi dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan 

pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar siswakelas VII pokok bahasan 

pecahan di SMP Negeri 3 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan soal pre-test yang diberikan kepada siswa sebelum diberikan 

perlakuan diperoleh nilai rata-rata kelas kontrol 34,25 dan kelas eksperiment 

35,08 Dan dari hasil pos-test yang diberikan kepada kelas siswa untuk 
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mengetahui pendekatan pembelajaran inkurir terhadap hasil belajar diperoleh 

nilai rata-rata kelas kontrol 38,50. dan kelas eksperiment 42,56. Dapat dilihat 

bahwa  hasil belajar iswa kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol. 

Melalui uji normalitas dan uji homogenitas dari data kemampuan kognitif siswa 

kedua kelas memiliki nilai signifikan > 0,05,atau 0,002 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data hasil penelitian berdistribusi normal dan bervarians 

sama atau homogen. Kemudian dengan menggunakan uji hipotesis thitung  > ttabel 

(3,247 > 2,010) berarti Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa “terdapat 

pengaruh yang signifikan pengaruh pendekatan pembelajaran inkuiri terhadap 

hasil belajar siswa kelas VII pokok bahasan pecahan di  SMP Negeri 3 Badiri 

Kabupaten Tapanuli Tengah. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dimana peneliti 

terlibat langsung dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran inkuiri dengan menggunakan pendekatan ini 

menimbulkan keaktifan dan dapat menghilangkan rasa jenih dalam proses 

pembelajaran. 

Pendekatan  pembelajaran inkuiri  merupakan suatu program yang di 

desain untuk membantu guru dalam hal efektivitas penggunaan latihan-latihan 

agar siswa mencapai peningkatan yang luar biasa. Latihan-latihan yang 

dimaksud yaitu lembar tugas proyek, dimana pada saat kegiatan belajar 

mengajar guru memberikan tugas proyek kepada siswa agar siswa dapat 

mengerjakan soal-soal teersebut degan tujuan untuk membantu siswa agar lebih 

mudah memahami materi yang dijelaskan oleh guru. Keunggulan dari model 
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pembelajaran ini adalah materi yang diterima siswa lebih banyak dan terampil 

dalam berbagai soal. Sedangkan di kelas kontrol pada model pembelajaran 

konvensional, peneliti hanya mengampaikan inti materi, guru meminta siswa 

untuk menjawab soal yang dibuku. Peneliti menutup pembelajaran dengan 

memberikan penguatan pada materi pembelajaran.  

Hasil yang di dapat peneliti dilapangan dibandingkan dengan hasil 

penelitian terdahulu yaitu penelitian Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan pendekatan inkuiri  dapat meningkatkan hasil belajar 

Penelitian dilakukan oleh Sandi Siyautan alumni dari IAIN Ambon dengan 

judul: “pengaruh model pembelajaran inkuiry dengan menggunakan media 

gambar untuk meningkatkan hasil belajar matematikan materi segi empat siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Ambon” dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiry terhadap hasil belajar siswa 

bahwa  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu −56,007 < −3,690 dengan demikian H0 ditolak dan 

Ha diterima.37 

Penelitian dilakukan oleh Sandi Siyautan alumni dari IAIN 

Padangsidimpuan dengan judul: “Upaya meningkatkan kreatifitas siswa melalui 

model pembelajaran ikuiri pokok bahasan sistem persamaan linear satu variable 

di kelas VII-1 SMP Negeri 1 Angkola timur.” Menyimpulkan bahwa dengan 

penerapan  model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kreatifitas siswa 

 
37Sandi Siyautan “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiry Dengan Menggunakan Media 

Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematikan Materi Segi Empat Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 2 Ambon,”  Skripsi   ( Ambon : Institus Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon 2019. hlm.103. 
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melalui model pembelajaran ikuiri pokok bahasan sistem persamaan linear satu 

variable di kelas VII-1 SMP Negeri 1 Angkola timur. 38 

Dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran memiliki 

pengaruh yang signifikan bukan hanya dalam kemampuan komunikasi siswa 

melainkan berpengaruh juga terhadap hasil belajar siswa. 

E. Kelebihan dan kekurangan Hasil Belajar Siswa Menggunakan 

Pendekatan Pembelajaran Inkuiri 

1. Kelebihan dan Kekurangan hasil belajar siswa menggunakan 

pendekatan pembelajaran inkuiri   

Kelebihan siswa dengan pendekatan pembelajaran inkuiri  

yaitu menonjol pada aspek pengetahuan. Pada aspek pengetahuan 

dengan indikator menyebutkan pengertian pecahan  dan bagian-

bagian pecahan  dimana siswa yang berkepribadian dapat menjelaskan 

secara  lisan secara terperinci dan jelas. 

Kekurangan siswa dengan pendekatan pembelajaran inkuiri   

yaitu terdapat pada bagian menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanya kurang tepat pada aspek sintesis dan evaluasi. Kurang 

memahami soal sehingga ide yang digunakan untuk menyelesaikan 

soal kurang tepat.  

 
38Sariat harahap, “Upaya meningkatkan Kreatifitas Siswa Memalaui Model Pembelajaran 

Inkuiri Pokok Bahasan  Sistem Persamaan Linear Satu Variabel Di Kelas VII-1 SMP Negeri I 

angkola timur.” Skripsi (padangsidimpuan: Institus Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan 

2012. hlm. 56. 
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Inkuiri merupakan, pendekatan yang mempersiapakan 

peserta didik disituasi untuk melakukan ekserimen sendiri secara 

luas agar melihat apa yang terjadi, igin melakukan sesuatu, 

mengajukan pertanyaan-pertanyaa, dan jawaban yang lain. 

Membandingkan apa yang ditemukannya dengan peserta didik  ( 

siswa) yang lain. 39 

E. Keterbatasan Penelitian  

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh ketelitian dengan 

langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian kuantitatif. Hal ini 

dilakukan agar mendapatkan hasil sebaik mungkin. Namun untuk mendapatkan 

hasil yang sempurna sangatlah sulit, karena sebab dalam pelaksanaan penelitian 

ini adanya keterbatasan.Adapun keterbatasan penelitian ini adalah 

1) masalah siswa dalam menjawab tes. Siswa tahu bahwa uji tes yang 

diberikan tidak mempengaruhi nilai raport, sehingga sebagian siswa 

tidak terlalu serius dalam menjawab tes tersebut.  

2) selanjutnya penelitian tidak mampu mengontrol semua siswa dalam 

menjawab tes yang diberikan, apakah siswa benar-benar memikirkan 

yang tepat atau hanya asal jawab atau mencontoh jawaban dari 

temannya.  

3) Peneliti tidak memperhatikan faktor-faktor lain yang memungkinkan 

akan dapat mempengaruhi kemampuan kognitif siswa dalam 

 
39Rani Rahim, “Pendekatan Pembelajaran Guru” ( Yayasan Kita Menulis : 1 juni 2021) 

hlm.24. 
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menyelesaikan masalah matematika pada materi pecahan  seperti 

faktor gender, genetika, gaya belajar, lingkungan, minat dan bakat, 

motivasi belajar siswa dan sebagainya. 

Demikian keterbatasan dalam penelitian ini dapat dikatakan sebagai 

kekurangan dari penelitian yang dilaksanakan  oleh peneliti. Meskipun banyak 

hambatan atau tantangan dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti bersyukur 

karena penelitian ini dapat terselesaikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang diberikan serta hasil 

penelitian dengan berdasarkan pada analisis data dan pengujian hipotesis maka 

kesimpulan yang diberikan dalam penelitian ini. 

Terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan pembelajaran inkuiri 

terhadap hasil belajar  nilai Thitung = 3,427 > Ttabel =  2,010 serta, nilai sig. (2-

tailed)  < 0, 05 atau (0, 002 < 0, 05) sesuai uji Independent sample T-test 

maka H0 ditolak dan Ha yang diterima. Dari hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa adanya perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kentrol 

dengan bantuan software SPSS versi 23. Diambil suatu kesimpulan  bahwa 

pendekatan pembelajaran Inkuiri berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

sisiwa pokok bahasan pecahan  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dan 

kesimpulan yang diberikan, maka yang menjadi saran peneliti adalah: 

1. kepada guru SMP Negeri 3 Bdiri Kabupaten Tapanuli Tengah, khususnya 

guru bidang studi matematika disarankan untuk menerapkan penggunaan 

pendekatan pembelajaran inkuiri  atau pembelajaran lainnya untuk 

menunjang dalam proses pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat 
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meningkat dengan baik, dan diharapkan untuk dapat menyesuaikan model 

yang diterapkan dengan materi yang akan diajarkan.  

2. kepada siswa diharapkan untuk lebih serius dalam proses pembelajaran dan 

ikut berperan aktif setiap prosesnya. Jadikan pelajaran matematika 

menjadi pelajaran yang disenangi, bukan malah sebaliknya dengan 

mengatakan bahwa pelajaran matematika itu sangat sulit.  

3. bagi kepala sekolah, diharapkan lebih memperhatikan segala sarana dan   

prasaran yang menjadi penunjang dalam proses pembelajaran agar mutu 

pendidikan dapat diperbaiki dan dapat meningkatkan kemampuan siswa 

secara maksimal. Dan diharapkan untuk dapat membuat labolatorium 

khusus sains yang salah satunya matematika. Agar siswa lebih leluasa 

dlam melakukan praktek-praktek pembelajaran. 
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